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MOTTO 

Libatkan Allah dalam setiap urusan, in syaa Allah hidup kita akan berkah 

 

“Tidak ada kesuksesan melainkan dengan pertolangan Allah” 

(QS. Huud: 88) 

 

 

“Waktu bagaikan pedang, jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik, maka 

ia akan memanfaatkanmu” 

(Hadits Riwayat Muslim) 
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ABSTRAK 
 

Kamiliyatur Rosyidiyah, 2021:“Visualisasi Surga dalam Al-Qur’an Menurut 
Ulama NU di Jember” (Kajian Tematik Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Surga) 

Kepercayaan agama Islam terkait visualisasi atau gambaran surga dan 
neraka yang identikdenganpembahasan ganjaran atas amal perbuatan manusia 
ketika di dunia. Sebagaimana janji Allah siapapun yang beriman dan beramal 
shaleh akanmemperoleh surga dengan berbagai kenikmatan di dalamnya, 
difirmankan pula dalam hadits qudsi, “Aku telah menyiapkan bagi hamba-Ku 
yang shaleh sesuatu yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga 
dan tidak pernah terbersit dalam hati sanubari manusia”. Walaupun kenikmatan-
kenikmatan di dalam surga tersebut disembunyikan oleh Allah swt dari pandangan 
manusia yang masih hidup di dunia, namun Allah swt menggambarkan berbagai 
sifat dan kenikmatan yang akan didapatkan di dalam surga dengan kadar yang 
bisa dimengerti oleh akal pikiran manusia, baik melalui firman-Nya dalam al-
Qur’an maupun Hadits. Oleh sebab itu peneliti ingin mengeksplorasikan 
gambaran surga khususnya menurut sudut pandang ulama NU karna setiap ulama 
NU memiliki sudut pandang yang berbeda antara satu dan lainnya dalam 
memahami ayat-ayat yang sama. 

Dari latar belakang tersebut, terdapat permasalah sebagai berikut: 
(1)Bagaimana visualisasi surga di dalam al-Qur’an (2)Bagaimana visualisasi 
surga menurut ulama NU di Jember (3)Bagaimana faktor yang melatarbelakangi 
pandangan ulama NU di Jember dalam memvisualisasikan surga di dalam al-
Qur’an. Dengan tujuan penelitian untuk: (1)Mendeskripsikan visualisasi surga di 
dalam al-Qur’an (2)Mendeskripsikan visualisasi surga menurut ulama NU di 
Jember (3)Mendeskripsikan faktor yang melatarbelakangi pandangan ulama NU 
di Jember dalam memvisualisasikan surga di dalam al-Qur’an. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian lapangan dan kualitatif denganobjek penelitiannya 
ialah sudut pandang ulama NU di Jember terhadap ayat-ayat yang menerangkan 
tentang kenikmatan surga di dalam al-Qur’an yang telah penulis batasi. Sumber 
primernya diambil dari hasil wawancara ulama-ulama NU Jember. Metode 
pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis 
datanya analisis model Miles and Huberman. 

Dapat disimpulkan bahwa, (1)Visualisasi surga di dalam al-Qur’an ialah 
kumpulan dari berbagai kenikmatan yang Allah janjikan bagi hamba-hambanya 
yang bertaqwa, yang digambarkan dengan taman-taman yang indah, mengalir 
sungai-sungai yang jernih lagi lezat rasanya ada yang dari susu, khamar hingga 
madu, juga terdapat bidadari yang bermata jelita, cantik dan masih perawan, 
makanan dan minuman yang lezat, pakaian yang mewah terbuat dari sutra yang 
sangat halus dan indah serta masih banyak lagi. (2)Visualisasi surga menurut 
ulama NU di Jember terkait kata naungan dalam surat ar-Ra’d ayat 35 ada yang 
memaknai sebagai segala macam bentuk lindungan, rahmat dan rahman Allah 
kepada hamba-Nya para ahlu Jannah, lebatnya pepohonan, sehingga tidak akan 
pernah merasakan kepanasan, silau dan lain sebagainya seperti halnya di dunia. 
danbuah-buahan yangmaksud oleh beberapa ulama ialah buah-buahan yang tidak 
akan pernah habis walaupun ahlu jannah memakannya setiap waktu.Kemudian 
terkait melihat Allah dalam surat al-Qiyamah ayat 23, memiliki konteks melihat 
Allah secara dhohir atau dzatnya namun ada salah satu ulama yang mengatakan 
sebaliknya sebab ulama ini berpedoman pada perjalanan Rasulullah saw ketika 
melakukan isra’ mi’raj. (3)Faktor yang melatar belakangi pemikiran ulama NU 
ialah sebab latar belakang keilmuan atau pendidikannya, ada pula sebab bidang 
keahlian yang ditekuninya, pemahaman, wawasan dan lain sebagainya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi ini berpedoman pada buku pedoman penulisan karya ilmiah Institut 

Agama Islam Negeri Jember tahun 2018. 

TABEL TRANSLITERASI 

Vokal Tunggal VokalPanjang 

 Â/â ا Th ط A ا

 Û/û و Zh ظ B ب

 Î/î ي ‘ ع T ت

  Gh غ Ts ث

 F VokalPendek ف J ج

 Q - A ق H ح

 K - I ك Kh خ

 L - U ل D د

 M VokalGanda م Dz ذ

 Yy يّ  N ن R ر

 Ww وّ  W و Z ز

  H ه S س

 Diftong ‘ ء Sy ش

 Aw وّ  Y ي Sh ص

 Ay ىّ    Dh ض
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Al-Qur’an yang dipandang sebagai kitab yang Agung benar-benar 

mempunyai keistimewaan-keistimewaan yang beragam, salah satunya ia memiliki 

metode yang terpadu dalam mengungkap semua tujuan-tujuannya, baik tujuan itu 

berupa kabar gembira, peringatan, maupun kisah yang terjadi atau yang akan 

terjadi. Salah satu keistimewaan al-Qur’an yang masih terlupakan dan 

tersembunyi ialah mengenai visualisasi
1
 atau gambaran Surga dan Neraka. 

Berbicara mengenai visualisasi atau gambaran surga dan neraka maka tidak 

terlepas dari kepercayaan setiap umat beragama, bahwa akan ada kehidupan yang 

lebih kekal sebagai balasan atau ganjaran atas amal perbuatan manusia ketika di 

dunia. Dalam hal ini manusia memberikan perhatian besar terhadap kehidupan 

setelah kematian dan kebahagian yang akan diperoleh dalam kehidupan tersebut, 

khususnya umat Islam. Sebab, keyakinan tentang adanya hari akhir yang diikuti 

dengan kehidupan akhirat merupakan ajaran fundamental dalam ajaran agama 

Islam, ia menempati salah satu pilar dari enam rukun iman, sehingga orang-orang 

Islam selalu berusaha mencapai puncak ketaatan dan peribadatan kepada Allah 

dengan mengharap keridha’an-Nya yang berupa hidup bahagia di sisi-Nya, 

dengan saling berlomba-lomba dalam kebaikan untuk menggapai keberhasilan 

                                                 
1
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti visualisasi adalah 1) pengungkapan suatu gagasan 

atau perasaan dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan angka), peta, dan juga 

grafik 2) proses pengubahan konsep menjadi gambar untuk disajikan lewat televisi oleh 

produser. Lihat.Depdikbud.,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), cet. 

Ke-3. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

2 

 

diakhirat.
2
Namun pada realitasnya banyak manusia di zaman sekarang ini justru 

bersikap sebaliknya. Bahkan sebagian manusia yang mengaku muslim sekalipun 

menampilkan sikap yang terbalik. Apabila menyangkut urusan peluang 

keberhasilan di dunia, semua dikerahkan,baik perhatian, waktu, tenaga dan uang 

tanpa keraguan. Sedangkan apabila menyangkut keberhasilan di akhiratjustru 

bersikap setengah hati bahkan bermain-main dan bersenda gurau. Sehingga 

seakan-akan kesuksesan dunia merupakan sesuatu yang hakiki sedangkan 

kesuksesan akhirat hanyalah mimpi tanpa bukti.
3
  Padahal Allah swt sangat jelas 

menerangkan bahwa kehidupan dunia tidak lain adalah permainan, sebagaimana 

firman-Nya di dalam al-Qur’an, “Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan 

senda gurau dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 

kehidupan, kalau mereka mengetahui”.
4
 “Sedang kehidupan akhirat adalah lebih 

baik dan lebih kekal”.
5
 

Kehidupan akhirat merupakan kelanjutan dari kehidupan dunia, dalam arti 

bahwa dalam kehidupan akhirat ini setiap manusia akan mempertanggung 

jawabkan segala apa yang telah dijalani dan diperbuat ketika hidup di dunia. 

Maka bagi mereka yang beriman dan beramal shaleh serta melaksanakan segala 

apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang menjadi larangan-Nya, 

mereka akan diganjar dengan kenikmatan. Sedangkan bagi mereka yang tidak 

bertaqwa, niscaya mereka akan mendapat siksa. 

                                                 
2
Kementrian Agama RI, Tafsir Tematik Keniscayaan Hari Akhir (Jakarta: Aku Bisa, 2010), 380. 

3
Artikel Media Islam Rujukan, kamis, 10 Oktober 2019 

4
Al-Qur’an, 29:64. 

5
, Ibid., 87:17. 
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Adapun di dalam al-Qur’an tempat kenikmatan diakhirat kelak 

diungkapkan dengan kata surga (al-Jannah)yang artinya adalah “tertutup”, atau 

kebun yang didalamnya tumbuh pohon-pohon yang sangat rindang dan ranting 

pohon yang saling berkaitan satu dengan lainnya, sehingga permukaan tanah 

kebun tersebut menjadi tertutup dari pandangan mata.Firman Allah dalam hadits 

qudsi, 

ِّ صَلىَّ اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قَالَ قَالَ اللهُ عَزَّ وَجَلَّ أَعْدَدْتُ ليعيبَادييَ  الصَّالِيييَْْ مَالاَ عَنْ أَبِي هُرَيْ رَةَ عَنْ النَّبِي
عَتْ وَلَاخَطَرَ عَلَى قَ لْبي بَشَر     عَيٌْْ رأََتْ وَلَا أذُُنٌ سَيَ

Artinya: 

“Aku telah menyiapkan bagi hamba-Ku yang shaleh sesuatu yang tidak 

pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga dan tidak pernah terbersit 

dalam hati sanubari manusia.”
6
 

Tidak hanya as-Sunnah, didalam al-Qur’an juga ditegaskan bahwa tidak 

ada sesuatupun yang bisa menandingi surga.
7
“Tidak seorang pun mengetahui apa 

yang disembunyikan untuk mereka, yaitu bermacam-macam nikmat yang 

menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa yang mereka 

kerjakan”.
8
Begitupula dengan Hasan al-Basri, beliau juga berkata,“karena mereka 

menyembunyikan amalnya, maka Allah pun menyembunyikan balasan yang akan 

diberikan kepadanya sebagai balasan setimpal”.
9
 Maka dalam hal ini kenikmatan 

yang dijanjikan di tempat itu (surga) tidak pernah diketahui hakikatnya oleh 

manusia.
10

 

                                                 
6
 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-

Afaq), Juz. 8, 143. 
7
Abdul Muhsin al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir (Jakarta: Zaman, 2012), 586. 

8
as-Sajadah: 16-17 

9
Muhammad Nasib Rifa’i, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 3 Terj. 

Shihabuddin (Jakarta Gema Insani Press, 2011), 593. 
10

Kementrian Agama RI, “Tafsir Tematik Keniscayaan Hari Akhir” (Jakarta: Aku Bisa, 2010),  

382. 
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Walaupun kenikmatan-kenikmatan tersebut disembunyikan oleh Allah swt 

dari pandangan manusia yang masih hidup di dunia, namun Allah swt 

menggambarkan berbagai sifat dan kenikmatan yang akan didapatkan di dalam 

surga dengan kadar yang bisa dimengerti oleh akal pikiran manusia.
11

 Yakni 

melalui firman-firman-Nya di dalam al-Qur’an dan Hadits dengan menerangkan 

secara konkrit tentang bagaimana kenikmatan dan kehidupan yang akan terjadi di 

dalam surga kelak. 

Adapun terkait ayat-ayat tentang surga di dalam al-Qur’an terdapat banyak 

sekali, sebagaimana yang tertera di dalam al-mu’jam mufahras terdapat 146 kata 

jannahdan ragam perubahannya. Yaitu pada kata al-Jannah terdapat 66 ayat, kata 

Jannataani terdapat 3 ayat, kata Jannataini terdapat 4 ayat, kata Jannatin terdapat 

69 ayat, kata Jannataka terdapat 2 ayat, kata Jannatahu terdapat 1 ayat, dan kata 

Jannati terdapat 1 ayat.
12

Diantara ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut:  

“Dan orang-orang yang beriman serta beramal shaleh, mereka itu penghuni 

surga (Jannah), mereka kekal didalamnya.”,
13

“Dan bagi orang yang takut 

akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga (Jannatan).”,
14

“Balasan 

mereka disisi Tuhan mereka ialah surga (Jannat) ‘Adn yang mengalir 

dibawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 

Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-Nya. Yang 

demikian itu adalah balasan bagi orang yang takut kepada Tuhannya.”
15

 

Begitupun dengan kenikmatan-kenikmatan yang ada di dalamnya, bahwa 

di dalam surga kelak terdapat sungai-sungai yang mengalir darinya air susu, 

sungai-sungai yang mengalir darinya madu-madu yang telah disaring, dan sungai-

                                                 
11

Ahmad Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, Jilid 30 Terj. Bahrun Abu Bakar 

(Semarang: Toha Putra, 1986), h. 241 
12

Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras li al-Fazi al-Qur’an (Maktabah Dahlan: 

Indonesia) 
13

Al-Qur’an, 2:82. 
14

Ibid., 55:46. 
15

Ibid., 98: 8. 
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sungai yang darinya mengalir khamar yang tiada berubah rasa dan baunya dan 

tidak pula memabukkan. Sebagaimana tertulis di dalam al-Qur’an:  

ارٌ مينْ  ََ ُُهُ وَأَْْ  ارٌ مينْ لَبََ  لََْ يَ تَ غَي َّ رْ َعَْ ََ ن  وَأَْْ  ارٌ مينْ مَاء  غَيْْي آسي ََ ا أَْْ  ََ ت َّقُونَ فيي ُُ مَثَلُ الْْنََّةي الَّتِي وُعيدَ الْ
نْ هُوَ  َُ رَاتي وَمَغْفيرةٌَ مينْ رَبِِّّيمْ كَ َُ ا مينْ كُلِّ الثَّ  ََ ارٌ مينْ عَسَل  مُصَفًّى وَلََمُْ فيي ََ ة  ليلشَّاريبييَْ وَأَْْ  خََْر  لَذَّ

ا فَ قَطَّعَ أمَْعَاءَهُمْ  ًُ ي  خَاليدٌ فِي النَّاري وَسُقُوا مَاءً حَيَ
Artinya:  

“(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-

orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada 

berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah 

rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan 

sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya 

segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan 

orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air yang 

mendidih sehingga memotong ususnya?.”
16

 

 

Disisi lain, juga disediakan bidadari-bidadari yang menjaga pandangannya 

dan belum pernah disentuh oleh siapapun. Sebagaimana tertulis di dalam al-

Qur’an, 

َُمْ وَلَا جَان   لَ َُنَّ إيْْسٌ قَ ب ْ ثْ  يُ رَاتُ الطَّرْفي لََْ يَطْ يَنَّ قَاصي  فيي
Artinya:  

“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang membatasi pandangannya, 

tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni 

surga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin.”
17

 

Dalam sebuah hadits juga ditegaskan, dari Abu Hurairah ra berkata:  

“Aku bertanya, Ya Rasulullah, dari apa diciptakan makhluk ini?” Beliau 

menjawab, “Air”. Aku bertanya lagi, “terbuat dari apa bangunan surga?” 

Beliau menjawab,“Batu batanya dari emas dan perak, lumpurnya dari 

kasturi yang harum baunya, kerikilnya dari mutiara dan yakut, tanahnya dari 

za’faran. Barangsiapa memasukinya akan kekal dan tidak akan mati, akan 

bersenang senang dan tidak akan sedih, kemudaannya tidak akan sirna dan 

pakaiannya tidak akan rusak.”
18

 

                                                 
16

Ibid., 47:15 
17

Ibid., 55:56 
18

HR Ahmad, at-Tirmidzi dan ad-Darimi 
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Sertamasih banyak lagi ayat-ayat dalam al-Qur’an dan hadits yang 

berbicara tentang kenikmatan surga. Namun terlepas dari itu semua, para ulama 

berbeda pandangan mengenai kenikmatan yang akan diperoleh kelak. Dalam hal 

ini ada beberapa yang meyakini bahwa kenikmatan yang akan diperoleh di dalam 

surga hanya bersifat jasmani, sebagaimana yang dideskripsikan di dalam al-

Qur’an maupun Hadits.Misalnya, surga di dalam al-Qur’an dan Hadits seringkali 

dideskripsikan sebagai tempat yang didalamnya terdapat sungai yang mengalir, 

pepohonan dan buah-buahan, kasur-kasur yang tebal lagi empuk, dipan-dipanyang 

indah, bidadari yang menawan dan lain sebagainya.
19

 

Kemudian, ada sebagian yang lain berpendapat bahwa kenikmatan yang 

akan diperoleh hanya bersifat ruhani, seperti yang dilakukan oleh para filusuf dan 

ahli tasawuf yakni Syaikh Abd al-Qodir al-Jailani dalam kitab Tafsirnya al-

Jailani, yakni kenikmatan yang akan diperoleh berupa makrifat, pengetahuan ilahi 

yang hakiki. Makrifat merupakan puncak kenikmatan dan akhir kerinduan seorang 

hamba kepada Tuhan-Nya, juga merupakan karunia tertinggi yang diberikan Allah 

swt kepada hambanya, karena adanya kesungguhan, kerajinan, kepatuhan dan 

ketaatan mengabdikan diri sebagai hamba Allah. Dan ada pula yang 

menggabungkan keduanya, yakni jasmani dan rohani seperti yang telah 

dikemukakan Hamka dalam kitab tafsirnya al-Azhar. Telah disediakan di dalam 

                                                 
19

Iis Juhaeriah, “Surga dalam Perspektif al-Qur’an” Kajian Tafsir al-Azhar, (Skripsi Jurusan Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, 2017) 
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surga berbagai macam kenikmatan yang bersifat material maupun immaterial 

yang tiada batasnya, yang belum pernah dirasakan ketika hidup di dunia.
20

 

Sebagaimana yang telah dipaparan di atas mengenai perbedaan pendapat 

para ulama yang telah eksplisit menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tentang surga, 

makapenulis ingin mengkaji lebih mendalam untukmenyingkap, menjelaskan dan 

mendekatkan makna dari maksud yang ingin disampaikan Allah swt. melalui 

firman-Nya di dalam al-Qur’an. Maka demi untuk membumikan penafsiran ayat-

ayat visualisasi surga utamanya di Indonesia, maka peneliti ingin 

mengeksplorasikangambaran surgakhususnya menurut sudut pandang ulama NU. 

Sebagaimana NU merupakan salah satu organisasi terbesar di Indonesia yang 

telah banyak memberikan konstribusinya di Indonesia dan agama. Salah satunya, 

ia berhasil memadukan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan.
21

Tidak hanya itu 

ulama NU juga memiliki paham keagamaan yang tawasuth (moderat), tasamuh 

(toleran), tawazun (seimbang) dan amar ma’ruf nahi munkar.
22

Maka berangkat 

dari konteks penelitian tersebut peneliti merasa tertarik untuk mengangkat tema 

ini menjadi skripsi dengan menggunakan metode tematik. Dengan harapan 

metode ini mampu membantu memperoleh pemahaman tentang al-Qur’an terkait 

kenikmatan-kenikmatan surga dan dapat membangkitkan kesadaran hati agar 

senantiasa semangat dalam beribadah kepada Allah swt serta membantu 

                                                 
20

Iis Juhaeriah, “Surga dalam Perspektif al-Qur’an” Kajian Tafsir al-Azhar, (Skripsi Jurusan Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, 2017) 
21

Hafidz Muftisani, https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/13/05/28/mnhnm9-

kontribusi-nu-untuk-indonesia-tak-kecil 
22

Moh Bahrudin, “Peran Ulama Nahdatul Ulama dalam Menyiarkan Paham Keagamaan Moderat 

di Provinsi Lampung” Skripsi 

https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/13/05/28/mnhnm9-kontribusi-nu-untuk-indonesia-tak-kecil
https://www.republika.co.id/berita/nasional/umum/13/05/28/mnhnm9-kontribusi-nu-untuk-indonesia-tak-kecil
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mengintropeksi diri akan tujuan kita hidup didunia, dengan judul “Visualisasi 

Surga di dalam al-Qur’an menurut Ulama NU di Jember (Kajian Tematik Ayat-

ayat tentang Surga)”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas dapat dikemukakan pertanyaan 

penulis sebagai berikut: 

1. Bagaimana visualisasi surga di dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana visualisasi surga menurut ulama NU di Jember? 

3. Bagaimana faktor yang melatarbelakangi pandangan ulama NU di Jember 

dalam memvisualisasikan surga di dalam al-Qur’an? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya setiap penelitian itu mempunyai tujuan. Dan tujuan 

penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam melakukan 

penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten dengan masalah-

masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah sebelumnya.
23

 Oleh 

karena itu penelitian yang ditulis oleh penulis ini bertujuan untuk:   

1. Mendeskripsikan visualisasi surga di dalam al-Qur’an. 

2. Mendeskripsikan visualisasi surga menurut ulama NU di Jember. 

3. Mendeskripsikan faktor yang melatarbelakangi pandangan ulama NU di 

Jember dalam memvisualisasikan surga di dalam al-Qur’an. 

 

                                                 
23

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), h. 73. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi semua pihak, khususnya bagi pihak-pihak yang 

berkompeten dengan permasalahan yang diangkat, serta dapat 

memperkaya khazanah dan menambah wawasan ilmu pengetahuan 

mengenai pandangan ulama NU di Jember dalam memvisualisasikan 

surga. Dan dapat dijadikan rujukan dalam penelitianselanjutnya. 

b. Sebagai sarana untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Secara akademisi penelitian ini adalah bentuk kewajiban bagi seorang 

mahasiswa dalam menyelesaikan studinya diperguruan tinggi. Sehingga 

penelitian ini diupayakan untuk memenuhi persyaratan kelulusan sarjana 

di jenjang strata satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Jember. Dan 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

mengembangkan kompetensi peneliti serta dapat menambah wawasan 

pengetahuan terkait pandangan ulama NU di Jember dalam 

memvisulisasikan surga. Dan juga dapat menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya. 

b. Bagi Masyarakat 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi yang 

dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi 

perbandingan dengan ulama-ulama lain yang mengatasnamakan Ahlus 

Sunnah wal Jama’ah terkait pemahaman ulama di Jember dalam 

menggambarkan surga. Dan dengan penelitian ini diharapkan dapat 

memunculkan kerinduan akan surga sehingga menjadikan kita lebih giat 

untuk meraihnya.  

c. Bagi lembaga IAIN Jember 

 Dapat menambah pustaka hasil penelitian kepada lembaga IAIN 

Jember. 

 Dapat memberikan motivasi kepada penerus dalam pembuatan 

proposal atau karya ilmiah sehingga dapat mengharumkan 

almamater IAIN Jember. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang istilah-istilah penting yang menjadi titik 

perhatian peneliti di dalam judul penelitian.Tujuannya agar tidak terjadi 

kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti.
24

 

Terkait objek yang akan diteliti, banyak ditemukan dalam al-Qur’an ayat-

ayat yang berbicara mengenai surga. Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih 

efektifitas, maka penulis membatasi pada surat ar-Rahman ayat 52 dan 56, 

Muhammad ayat 15, al-Insan ayat 17-18, al-Qiyamah ayat 22-23. Pembatasan 

pada surat tersebut dengan alasan karena ayat tersebut telah mewakili akan 

                                                 
24

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 73 
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visualisasi surga. Dan penulis hanya memfokuskan penulisan skripsi ini pada 

kajian mengenai visualisasi surga atau kenikmatan-kenikmatan yang akan 

diperoleh di surga. Tidak dengan amal-amal perbuatan yang dapat memasukkan 

manusia ketempat tersebut ataupun yang berkaitan dengannya. 

Adapun definisi istilah dalam judul “Visualisasi Surga dalam al-Qur’an 

Menurut Ulama NU di Jember” Kajian Tematik Ayat-ayat al-Qur’an tentang 

Surga adalah sebagai berikut: 

1. Visualisasi  

Pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan 

bentuk gambar, tulisan (kata dan angka), peta, dan juga grafik, proses 

pengubahan konsep menjadi gambar untuk disajikan lewat televisi oleh 

produser.
25

 Sedangkan dalam al-Qur’an visualisasi berarti perumpamaan, 

gambaran, yang dengan ini dinamakan matsal. Adapun dalam hal ini yang 

dimaksud visualisasi adalah gambaran atas balasan yang telah Allah 

persiapkan bagi hamba-hambanya selama hidup di dunia. 

2. Surga 

Kata surga berasal dari bahasa Arab yaitu Jannah dengan akar 

katanya yaitu Janna. Kata tersebut berasal dari kata Janana yang pada 

dasarnya berarti tertutup, yaitu tidak dapat dijangkau oleh panca indra 

manusia. 

Surga merupakan suatu tempat di alam akhirat yang penuh dengan 

segala macam kesenangan dan kenikmatan yang belum terlihat oleh mata, 

                                                 
25

DepDikBud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), cet. Ke-3 
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terdengar oleh telinga dan belum pernah tergores dalam hati manusia, yang 

telah disediakan oleh Allah untuk hamba-hambanya yang senantiasa 

bertakwa kepada-Nya, yakni yang menjalankan segala perintah-Nya dan 

meninggalkan segala larangan-Nya.
26

 

3. Ulama  

Istilah ulama merupakan bentuk jamak dari kata alim, yang berasal 

dari kata kerja alima yang berarti “mengetahui atau berpengetahuan.
27

 

Sedang alim adalah seorang yang memiliki ilmu pengetahuan. Dalam 

konteks Indonesia ulama juga mempunyai sebutan yang berbeda pada 

setiap daerah seperti: Kyai (Jawa), Ajengan (Sunda), Tengku (Aceh), 

Syeikh (Sumatra Utara/ Tapanuli) dan Tuan Guru (Nusa Tenggara dan 

Kalimantan).
28

 

Ilmu adalah masdar taukid dari kata kerja alima yang berarti 

pengetahuan (knowledge). Ilmu berbeda dengan ma’rifah yang juga berarti 

“pengetahuan”. Di dalam pengertian asli, istilah pertama mengacu kepada 

pengetahuan dengan kualitas tertinggi yang kadang-kadang bisa diperoleh 

hanya secara intuitif, sementara istilah kedua menunjuk kepada 

pengetahuan secara umum. Dalam pemakaian klasik, ilm tidak mempunyai 

bentuk jamak sesuai dengan ketunggalam konsep ilm itu sendiri dimasa 

paling awal Islam. Tetapi dalam bahasa Arab pasca-klasik, bentuk 

pluralnya diperkenalkan yakni ulum yang menunjuk kepada berbagai ilm 

                                                 
26

 M. Ali Chasan Umar, Surga dan Kenikmatnnya(Semarang: CV. Toha Putra), 9. 
27

Ibnu Manzur Jamal, Lisan al-Arab, (Kairo: al-Dar al-Misriyah), 311. 
28

Djohan Efendi, Ulama dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 

1991), jilid 17. 
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dari beberapa jenis pengetahuan. Dalam konteks pengertian yang terakhir 

inilah maka tidak setiap orang yang memiliki ilm dapat disebut ulama, 

hanya mereka yang pakar dalam ilmu-ilmu agama (ulum al-diniyah) yang 

mempunyai hak-hak istimewa (priveleges) untuk disebut ulama. 

Adapun Ulama dalam penelitian ini, mengacu pada ulama dalam 

Ensiklopedi Indonesia yang dikutip oleh Dewan Rahardjo, yakni memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Sebagai pengemban tradisi agama. 

b. Orang yang paham secara hukum Islam. 

c. Sebagai pelaksana hukum fiqih.
29

 

4. Nahdlatul Ulama 

Merupakan salah satu organisasi Islam terbesar di 

Indonesia.Golongan ini memiliki paham keagamaan yang tawasuth 

(moderat), tasamuh (toleran), tawazun (seimbang) dan amar ma’ruf nahi 

munkar. Dengan doktrin yang demikian, ulama NU senantiasa 

berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan. Adapun terkait Nahdatul 

ulama sendiri didirikan pada tanggal 16 Rajab 1344 H (31 Januari 1926) di 

Surabaya oleh KH. Hasyim Asy’ari.  

5. Kajian Tematik 

Sebuah metode yang membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan 

tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, 

dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai 

                                                 
29

M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an, (Jakarta: Paramadina, 1996), 684. 
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aspek yang berkaitan dengannya, seperti asbab an-nuzul, kosa kata, dan 

sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta di dukung 

oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara 

ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Qur’an, hadits, maupun pemikiran 

rasional.
30

 Adapun yang dimaksud kajian tematik dalam penelitian ini 

ialah menghimpun ayat-ayat dalam al-Qur’an terkait surga lalu mengkaji 

beberapa ayat tersebut yang penulis anggap telah mewakili akan 

visualisasi surga. 

Dari definisi istilah diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman 

(respon) ulama Nahdlatul Ulama di Jember dalam memvisualisasikan 

surga. Sehingga dari sinilah pembahasan yang akan dibahas pada bab-bab 

selanjutnya diharapkan tidak melenceng dari yang telah didefinisikan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang akan digunaka dalam penelitian ini terdiri 

dari beberapa bab, pembagian bab-bab ini agar dalam pembahasannya lebih 

terarah sehingga apa yang direncanakan sesuai dengan tujuan dan hasilnya, maka 

disusun sitematika sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan definisi istilah. 

2. BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

                                                 
30

Nashruddin Baidan, Metodelogi Penafsiran al-Qur’an (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 151. 
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Terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data, tahapan penelitian dan sistematika 

penulisan. 

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Terdiri dari gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis 

serta pembahasan temuan. 

5. BAB V PENUTUP 

Terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terhadap surga telah banyak dilakukan oleh banyak orang 

terlebih yang berkaitan dalam kenikmatan-kenikmatan yang telah Allah janjikan 

kepada hambanya yang bertaqwa. Sesuai objek kajian yang ada dalam penelitian 

ini, yaitu mengenai Visualisasi Surga dalam al-Qur’an Menurut Ulama NU di 

Jember Kajian Tematik Ayat-ayat Tentang Surga. Maka peneliti berusaha 

menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang menggambarkan surga dan kehidupan yang 

ada di dalamnya. Berikut tentang term surga yang telah penulis temukan, yakni: 

Pertama, penelitian yang berjudul Kehidupan Penduduk Surga di dalam 

al-Qur’an Kajian Tafsir Tematik oleh Sibro Mailisi Fathurrahman,  yang 

merupakan sebuah Skripsi Jurusan Tafsir Hadits pada Fakultas Ushuluddin  dan  

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan  Kalijaga Yogyakarta 2014. 

Menjelaskan bahwa kehidupan akhirat merupakan kelanjutan kehidupan dunia, 

dalam arti bahwa dalam kehidupan akhirat ini manusia harus mempertanggung 

jawabkan segala apa yang telah ia jalani ketika hidup di dunia. Di akhirat kelak 

Allah melakukan perhitungan atas amal perbuatan manusia dengan adil dan 

cermat bagi hamba-hambanya yang beriman dan beramal shaleh serta 

melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang menjadi 

larangan Allah. maka mereka akan diganjar dengan kenikmatan, sedangkan 

diantara manusia yang tidak beriman kepada Allah maka mereka akan disiksa di 

dalam neraka.  

 

16 
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Dalam  al-Quran, Allah SWT telah menggambarkan berbagai sifat dan ciri 

kenikmatan surga juga tentang para penduduk surga, dengan kadar yang bisa 

dimengerti oleh akal pikiran manusia. Misalnya kehidupan penduduk surga 

didalam al-Qur’an, baik meliputi kreteria penduduk surga, golongan jin yang akan 

masuk surga, golongan penghuni surga, tingkatan penghuni surga, dan kehidupan 

bermasyarakat penghuni surga seperti reuni keluarga orang-orang yang beriman di 

surga, percakapan antara penduduk surga dan penduduk neraka serta 

keharmonisan penduduk surga. 
31

 

Kedua, penelitian yang berjudul Tafsir Isyari Tentang Surga Menurut 

Syaikh ABD al- Qadir al-Jailani oleh Riswan Sulaeman, yang merupakan Skripsi 

Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta 2017. Menjelaskan bahwa surga di dalam al-Qur’an 

dan Hadits seringkali dideskripsikan sebagai tempat yang didalamnya terdapat 

sungai yang mengalir, pepohonan dan buah-buahan, kasur-kasur yang tebal lagi 

empuk, dipan-dipanyang indah, dan lain sebagainya. Para mufasir berbeda 

pandangan mengenai kenikmatan yang akan diperoleh kelak. Ada yang meyakini 

kenikmatan tersebut bersifat jasmani (material), sebagaimana yang dideskripsikan 

dalam al-Qur’an maupun Hadits. Sebagian yang lain berpendapat bersifat ruhani 

(immaterial), seperti yang dilakukan oleh para filusuf dan ahli tasawuf. Ada pula 

yang menggabungkan keduanya, yakni jasmani dan rohani. 

Dalam penelitian ini si peneliti fokus membahas penafsiran tentang surga 

yang dilakukan oleh Syaikh Abd al-Qodir al-Jailani dalam kitab Tafsir al-Jailani. 

                                                 
31

Sibro Mailisi Fathurrahman, “Kehidupan Penduduk Surga di dalam al-Qur’an” Kajian Tafsir 

Tematik (Skripsi Jurusan Tafsir Hadits pada Fakultas Ushuluddin  dan  Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan  Kalijaga Yogyakarta, 2014) 
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Penafsiran yang dilakukan oleh beliau menjadi menarik untuk diteliti karena 

menurut al-Jailani kenikmatan yang diperoleh oleh manusia di dalam surga 

bersifat ruhani (immateril). Kenikmatan tersebut berupa makrifat, pengetahuan 

ilahi yang hakiki. Makrifat merupakan puncak kenikmatan dan akhir kerinduan 

seorang hamba kepada Tuhan-Nya, juga merupakan karunia tertinggi yang 

diberikan Allah swt kepada hambanya, karena adanya kesungguhan, kerajinan, 

kepatuhan dan ketaatan mengabdikan diri sebagai hamba Allah. Makrifat yang 

diperoleh seorang hamba di dalam surga terbagi menjadi dua, Makrifat al-

Kulliyah dan Ma’rifat al-Juziyyah.Makrifat al-Kulliyah merupakan sumber segala 

pengetahuan, lautan asma dan sifat ilahiyyah. Dari Makrifat al-Kulliyah itu 

mengalir Ma’rifat al-Juziyyah (pengetahuan-pengetahuan parsial), layaknya 

sungai-sungai mengalir dari lautan menuju daratan. Memperoleh Makrifat al-

Kulliyah merupakan sebuah proses yang berlangsung kontinue atau berulang-

ulang. Semakin banyak ketebukaan qalb, maka semakin banyak hakikat atau 

rahasia ketuhanan yang dapat diketahui. Walaupun bisa semakin banyak, Makrifat 

al-Kulliyah itu tidak bisa menjadi Makrifat yang penuh tentang Tuhan karena 

Tuhan itu tak terbatas (infinite), sedangka manusia sebagai makhluk bersifat 

terbatas (finite). 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan ialah deskriptif analitis, 

yakni data yang dikumpulkan pertama-tama disusun, dijelaskan dan baru 

kemudian dianalisaa. Dengan rincian bahwa untuk menggali penafsiran al-Jailani 

terhadap surga diperlukan tafsir itu sendiri dan karya-karya al-Jailani lainnya 

seperti Sirr al-Asrar, al-Gunyah li Talib al-Fariq al-Haqq, al-Mukhtasar fi Ulum 
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ad-Din, Futuhul Ghaib dan lain-lain. Kajian ini juga menggunakan pendekatan 

tematik al-Qur’an, yakni berusaha mencari jawaban atas penafsiran surga menurut 

al-Jailani dengan jalan mengimpun seluruh penafsiran al-Jailani terhadap ayat-

ayat tentang surga, lalu menganalisnya lewat ilmu-ilmu bantu yang relevan, untuk 

kemudian melahirkan konsep surga yang utuh dalam perspektif al-Jailani.
32

 

Ketiga, penelitian yang berjudul Visualisasi Surga dan Neraka Kajian 

Tematik terhadap Ayat-ayat al-Qur’an tentang Surga dan Neraka oleh Mega 

Rista Oktavianti yang merupakan sebuah Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas 

Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2010. Menjelaskan bahwa  suatu tempat di alam akhirat yang penuh dengan 

segala macam kesenangan dan kenikmatan yang belum pernah terlihat oleh mata, 

terdengar oleh telinga dan belum pernah tergores dalam hati manusia yang telah 

disediakan oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya yang sewaktu hidup di dunia 

senantiasa bertakwa kepada-Nya, yaitu yang menjalankan segala perintah-Nya 

dan meninggalkan segala larangan-Nya, sebagai bentuk balasan bagi hamba-Nya 

yang bertakwa untuk selamanya. Adapun visualisasi surga dan neraka berikut ini 

ialah taman-taman surga, bidadari surga, makanan dan minuman ahli surga dan 

neraka.
33

 

Keempat, penelitian yang berjudul Surga dalam Perspektif al-Qur’an. 

Kajian Tafsir al-Azhar oleh Iis Juhaeriah, yang merupakan sebuah Skripsi Jurusan 

                                                 
32

Riswan Sulaeman, “Tafsir Isyari Tentang Surga Menurut Syaikh ABD al- Qadir al-Jailani” 

(Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2017) 
33

Mega Rista Oktavianti, “Visualisasi Surga dan Neraka” Kajian Tematik terhadap Atay-ayat al-

Qur’an tentang Surga dan Neraka” (Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin Dan 

Filsafat Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010) 
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Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab Universitas 

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2017. Menjelaskan bahwa 

Surga adalah ganjaran yang luar biasa yang disediakan Allah Swt. untuk hamba-

hamba yang dicintai-Nya dan yang taat kepada-Nya. Surga adalah tempat yang 

penuh dengan kesenangan dan kenikmatan tanpa ada yang dapat mengurangi dan 

mengusik kesuciannya.Hamka menerangkan makna-makna yang dimaksud dalam 

al-Qurandengan bahasa indah dan menghubungkan ayat dengan realita sosial dan 

sistem budaya yang ada.Hamka memiliki pandangan yang menarik tentang surga. 

Ia mengemukakan bahwa surga merupakan ladang kenikmatan bagi orang-orang 

yang patuh akan perintah-Nya dengan meneguhkan iman dan diiringi oleh amal 

yang shaleh yang di dalamnya telah disediakan berbagai macam kenikmatan  yang 

bersifat material maupun immaterial yang tiada batasnya, yang belum pernah 

dirasakan ketika hidup di dunia. 

Penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan libraryresearch  

dengan menggunakan metode tematik atau maudhu‟i. Obyek penelitiannya adalah 

penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat yang menerangkan tentang kedudukan serta 

kenikmatan surga. Sumber primer penelitian ini adalah Tafsir Al-Azhar karya 

Hamka semua jilid yang memuat ayat-ayat yang berkaitan. 

Kesimpulan  penelitiannya  bahwa: 1).  Gambaran mengenai surga 

bahwasanya  menurut Hamka surga merupakan tempat kembali bagi orang- orang 

yang bertakwa, ladang kenikmatan bagi orang-orang yang patuh akan perintah-

Nya dengan meneguhkan iman dan diiringi oleh amal yang shaleh. Yaitu 

kenikmatan yang belum pernah dilihat, dirasakan serta dikhayalkan oleh 
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manusia.2).  Dalam surga terdapat kenikmatan material dan kenikmatan 

immaterial, yang hanya di dapat oleh orang-orang yang shaleh dengan kemuliaan, 

ketakwaan, dan mendapatkan rahmat  serta keridhaan dari Allah Swt.
34

 

Tabel Penelitian Terdahulu 

No Judul Hasil Perbedaan 

1. “Kehidupan 

Penduduk Surga di 

dalam al-Qur’an” 

Kajian Tafsir 

Tematik oleh Sibro 

Mailisi 

Fathurrahman tahun 

2014. 

Menjelaskan tentang 

kehidupan penduduk 

surga didalam al-Qur’an, 

baik meliputi kreteria 

penduduk surga, golongan 

jin yang akan masuk 

surga, golongan penghuni 

surga, tingkatan penghuni 

surga, dan kehidupan 

bermasyarakat penghuni 

surga seperti reuni 

keluarga orang-orang 

yang beriman di surga, 

percakapan anatara 

penduduk surga dan 

penduduk neraka dan 

keharmonisan penduduk 

surga. 

1). Penelitian oleh 

Sibro Mailisi ini 

merupakan penelitian 

yang bersifat pustaka, 

dan pembahasan 

ayatnya terkait 

kehidupan penduduk 

surga di dalam al-

Qur’an. 

2). Adapun penelitian 

ini bersifat penelitian 

lapangan, sama-sama 

menggunakan kajian 

tematik namun 

penelitian ini lebih 

terfokus bagaimana 

visualisasi surga dan 

kenikmatan-

kenikmatan yang 

diperoleh didalamnya, 

tidak pada siapa yang 

akan memasuki surga. 

2. “Tafsir Isyari 

Tentang Surga 

Menurut Syaikh 

ABD al- Qadir al-

Jailani” oleh 

Riswan Sulaeman 

tahun 2017. 

Menjelaskan bahwa 

penelitian ini peneliti 

fokus membahas 

penafsiran tentang surga 

yang dilakukan oleh 

Syaikh Abd al-Qodir al-

Jailani dalam kitab Tafsir 

al-Jailani. Penafiran yang 

dilakukan oleh beliau 

menjadi menarik untuk 

1).  Penelitian oleh 

Riswan Sulaeman ini 

merupakan penelitian 

yang bersifat pustaka 

serta membahas terkait 

kenikmatan surga 

perspektif Syaikh ABD 

al-Qodir al-Jailani. 

2). Sedangkan 

Penelitian dalam 
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Iis Juhaeriah, “Surga dalam Perspektif al-Qur’an” Kajian Tafsir al-Azhar, (Skripsi Jurusan Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab Universitas Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten, 2017)  
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diteliti karena menurut al-

Jailani kenikmatan yang 

diperoleh oleh manusia di 

dalam surga bersifat 

ruhani (immateril). 

Kenikmatan tersebut 

berupa makrifat, 

pengetahuan ilahi yang 

hakiki. Makrifat 

merupakan puncak 

kenikmatan dan akhir 

kerinduan seorang hamba 

kepada Tuhan-Nya, juga 

merupakan karunia 

tertinggi yang diberikan 

Allah swt kepada 

hambanya, karena adanya 

kesungguhan, kerajinan, 

kepatuhan dan ketaatan 

mengabdikan diri sebagai 

hamba Allah. Makrifat 

yang diperoleh seorang 

hamba di dalam surga 

terbagi menjadi dua, 

Makrifat al-Kulliyah dan 

Ma’rifat al-Juziyyah. 

skripsi ini bersifat 

penelitian lapangan. 

Dan dalam hal ini yang 

menjadi fokus subjek 

yang diteliti ialah 

ulama NU, bagaimana 

ulama NU dalam 

menafsirkan dan 

mengungkap ayat-ayat 

yang berbicara 

visualisasi surga. 

3. Visualisasi Surga 

dan Neraka. Kajian 

Tematik terhadap 

Ayat-ayat al-Qur’an 

tentang Surga dan 

Neraka oleh Mega 

Rista Oktavianti 

tahun 2010. 

Menjelaskan bahwa  

suatu tempat di alam 

akhirat yang penuh 

dengan segala macam 

kesenangan dan 

kenikmatan yang belum 

pernah terlihat oleh mata, 

terdengar oleh telinga dan 

belum pernah tergores 

dalam hati manusia yang 

telah disediakan oleh 

Allah untuk hamba-

hamba-Nya yang sewaktu 

hidup di dunia senantiasa 

bertakwa kepada-Nya, 

yaitu yang menjalankan 

segala perintah-Nya dan 

meninggalkan segala 

larangan-Nya, sebagai 

bentuk balasan bagi 

1).  Penelitian oleh 

Mega Rista ini 

merupakan penelitian 

yang bersifat pustaka. 

Sama-sama 

menggunakan kajian 

tematik, ayat yang 

dikaji terdapat 

kesamaan namun 

penelitiannya 

mencangkup lebih luas 

yakni terkait visualisasi 

surga dan neraka. 

2). Adapun penelitian 

dalam skripsi ini 

bersifat penelitian 

lapangan. Dan lebih 

terkhusus pada 

visualisasi surga yakni 

kenikmatan-
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hamba-Nya yang 

bertakwa untuk 

selamanya.
35

 

kenikmatan yang ada di 

dalamnya. 

4. “Surga dalam 

Perspektif al-

Qur’an” Kajian 

Tafsir al-Azhar oleh 

Iis Juhaeriah tahun 

2017. 

Penelitian dalam 

skripsi ini adalah 

penelitian kepustakaan 

libraryresearch  dengan 

menggunakan metode 

tematik atau maudhu‟i. 

Obyek penelitiannya 

adalah penafsiran Hamka 

terhadap ayat-ayat yang 

menerangkan tentang 

kedudukan serta 

kenikmatan surga. 

Sumber primer penelitian 

ini adalah Tafsir Al-Azhar 

karya Hamka semua jilid 

yang memuat ayat-ayat 

yang berkaitan.   

Kesimpulan  

penelitiannya  bahwa: 1).  

Gambaran mengenai 

surga bahwasanya  

menurut Hamka surga 

merupakan tempat 

kembali bagi orang- orang 

yang bertakwa, ladang 

kenikmatan bagi orang-

orang yang patuh akan 

perintah-Nya dengan 

meneguhkan iman dan 

diiringi oleh amal yang 

shaleh 

. Yaitu kenikmatan yang 

belum pernah dilihat, 

dirasakan serta 

dikhayalkan oleh 

manusia.  2).  Dalam 

surga terdapat kenikmatan 

material dan kenikmatan 

immaterial, yang hanya di 

dapat oleh orang-orang 

1). Penelitian oleh Iis 

Juhaeriah ini 

merupakan penelitian 

yang bersifat pustaka 

serta membahas 

tentang surga dalam 

perspektif Hamka 

dalam kitab tafsirnya 

al-Azhar.  

2). Sedangkan 

penelitian dalam skripsi 

ini bersifat penelitian 

lapangan. Terdapat 

kesamaan dalam 

metode dan ayat yang 

dikaji. 

Namun yang menjadi 

fokus subjek yang 

diteliti berbeda yakni 

ulama NU di Jember. 

                                                 
35

Mega Rista Oktavianti, “Visualisasi Surga dan Neraka” Kajian Tematik terhadap Atay-ayat al-

Qur’an tentang Surga dan Neraka” (Skripsi Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin Dan 

Filsafat Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010) 
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yang shaleh dengan 

kemuliaan, ketakwaan, 

dan mendapatkan rahmat  

serta keridhaan dari Allah 

Swt. 

 

B. Kajian Teori 

1. Konsep Surga dalam al-Qur’an 

Surga dalam bahasa Arab ialah jannah yang berasal dari جن yang 

berarti الستر (penutup atau tertutup). Kata jannah juga berarti البستان yang 

berarti kebun mengingat pepohonan yang rindang, teduh menutupi tanah 

dibawah dan sekelilingnya. Ia adalah tempat yang kekal di akhirat dan 

diperuntukkan bagi hamba-hamba Allah SWT yang beriman dan beramal 

shaleh, tempat yang memberikan kenikmatan yang belum pernah dirasakan 

ketika hidup di dunia dan sebagai balasan jerih payah memenuhi perintah dan 

menjauhi larangannya.
36

Dari kata ini juga muncul kata lain dengan akar kata 

sama seperti جنين (janin) makhluq yang akan menjadi manusia yang masih 

terlindung dalam rahim, جن (jin) yaitu makhluk yang tidak bisa dilihat secara 

kasat mata, نونمج  (gila), pikirannya terhalang dari dunia nyata, dan جنه 

(junnah) perisai.
37

 

Al-Qur’an menggunakan kata janna dalam beberapa bentuk dan 

makna. Dalam bentuk kata kerja lampau disebut 1 kali,
38

 7 kali dalam bentuk 

                                                 
36

Abdul Mujieb, Syafi’ah, dan Ahmad Ismail, Ensiklopedia Tasawuf Imam Al-Ghazali, 

(Jakarta:Hikmah, 2009), 221. 
37

Abu al-Husain Ahmad al-Faris Zakariyah, Mu’jam Maqayisn al-Lughah, (Bairut: Dar al-Fikr), 

421. 
38

Lihat Q.S Al-An’am/6:76. 
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jan,
39

 22 kali dalam bentuk al-jin,
40

jinnah 10 kali,
41

 dan majnun 11 kali,
42

 

serta 1 kali dalam bentuk janin atau ajinnah.
43

 Adapun kata jannah dalam al-

Qur’ansebagaimana yang tertera di dalam al-mu’jam mufahraskata 

jannahdalam seluruh bentuk derivasi terulang sebanyak 201 kali. 144 kali 

dalam bentuk lafal jannah, 68 kali dalam bentuk tunggal/ mufrod, dalam 

bentuk mutsannah terulang 7 kali, dan 69 kali dalam bentuk jamak.
44

 

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah di dalam kitabnya “Mukhtasar Haadii 

al-Arwah Ilaa Bilaad al-Arafaah” mengatakan “Surga itu banyak memiliki 

nama jika dilihat dari sifat-sifatnya”. Akan tetapi, substansinya satu jika 

ditinjau dari aspek esensinya. Dilihat dari aspek yang kedua ini, maka nama-

nama tersebut adalah sinonim saja, namun berbeda bila dilihat dari sifatnya. 

Dari aspek yang kedua ini, terdapat perbedaan antara satu nama dengan nama 

yang lainnya. Demikian pula nama-nama Allah, nama kitab-Nya, nama 

Rasul-Nya, nama-nama hari akhir, nama-nama Neraka dan Surga.  

Surga dalam al-Qur’an: 

Adn,
45

Firdaus,
46

al-Ma’wa,
47

An-Na’im,
48

al-Khuld (Q.S. 25;15), 

Aliyah,
49

Na’im,
50

Al-Husna,
51

 Kampung Akhirat (Q.S. 2;94), Tempat Kembali 

                                                 
39

Lihat Q.S Ar-Rahman/55:15 
40

Lihat Q.S Al-An’am/6:100. 
41

Lihat Q.S Al-Mujadilah/58:16 
42

Lihat Q.S Al-Hijr/15:6 
43

Lihat Q.S An-Najm/53:32 
44

Fuad al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras, 229-232. 
45

Al-Qur’an, 9:72; 13:23; 16:31; 18:31; 19:61; 35:33; 40:8; 61:12; 98:8. 
46

Ibid., 18:107; 23:11. 
47

Ibid., 32:19; 53:15. 
48

Ibid., 5:65; 10:9; 22:56; 31:8; 37:43; 56:12; 68:34. 
49

Ibid., 59:22; 88:10. 
50

Ibid., 56:89; 70:38. 
51

Ibid., 4:95: 10:26; 13:18; 16:62; 18:88; 21:101; 41:50; 57:10; 92:6, 9. 
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yang Baik (Q.S. 3;14), Rahmat Allah (Q.S. 3;107), Tempat yang Mulia (Q.S. 

4;31), Pahala yang Baik (Q.S. 4;95), Rahmat yang Besar (Q.S. 4;175), Darus 

Salam (Q.S. 6;127), Darul Qarar (Q.S. 40;39), Darul Muttaqin (Q.S. 16;30), 

Darul Muqamah (Q.S. 35;35),Raudlatul Jannah (Q.S. 42;22), Raudlah (Q.S. 

30;15), Thuba (Q.S. 13;29), Fadl (Q.S. 33;48), Yamin,
52

 Rahmat (Q.S. 9;99), 

Tempat Kesudahan (Q.S. 13;35), Rezeqi yang Baik (Q.S. 22;58), Martabat 

yang Tinggi (Q.S. 25;76), Janji yang Baik (Q.S. 28;61), Taman (Q.S. 30;15), 

Tempat yang Tinggi (Q.S. 34;37), Tempat yang Kekal (Q.S. 35;350) dan 

sebagainya. 

Sebagai contoh Q.S., Al-Baqarah /2:94 berikut ini:  

                       

    

Artinya: 

Katakanlah: Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu 

khusus untuk mu disisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah 

kematian (mu), jika kamu memang benar.
53

 

Kata jannah yang terulang demikian banyak dalam al-Qur’an bisa 

bermakna kebun di bumi dan surga di akhirat. Dalam makna kebun terulang 

25 kali.
54

 Salah satu diantaranya QS. Al-Ra’d/13:4 berikut ini: 

 

Artinya: 

                                                 
52

Ibid., 56:27, 38, 90, 91. 

`
53

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Jakarta: PT Karya Toha Putra 

Semarang, 1998), 29. 
54

Ibid., 2:265; 6:99,141; 18:33; 23:16 dll. 
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Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-

kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabang dan 

yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan 

sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berfikir.
55

 

Adapun surga dalam makna tempat atau balasan di akhirat, terulang 

sebanyak 119 kali. Diantaranya seperti disebutkan Q.S. al-Baqarah/2:25 

berikut ini: 

Artinya: 

Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni 

surga, mereka kekal didalamnya.
56

 

Di dalam kitab “Daqaiq al-Akbar” karya Imam Abdurrahman bin Ahmad 

al-Qodhi pada hal 41 diriwayatkan sebuah hadits yang berasal dari Ibnu 

Abbas r.a, ia berkata: “Surga itu memiliki delapan pintu dari emas yang 

diburi intan.” 

Pada pintu pertama (Darul Jalal) ditulis lafazh laa ilaaha illAllah 

Muhammmadurrasulullah, yaitu para Nabi dan Rasul, termasuk pula para 

Syuhada serta para dermawan. Sedang pintu yang kedua (Darul Qarar), yaitu 

pintu untuk orang-orang yang mengerjakan shalat, orang-orang yang 

memperbaiki wudhunya, menyempurnakan rukun-rukun shalatnya. 

Pintu yang ketiga (Darussalam), yaitu untuk orang-orang yang 

mengeluarkan zakat disertai dengan keikhlasan hati. Pintu yang keempat 

(Jannatu ‘Adn), yaitu pintunya orang-orang yang memerintah kepada 

kebaikan dan melarang kepada kemungkaran (serta ia pun mengerjakan dari 

                                                 
55

Departemen Agama RI, 474. 
56

Ibid., 24. 
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apa yang ia katakan itu). Pintu yang kelima (Jannatul Ma’wa), yaitu pintu 

orang-orang yang mampu menahan hawa nafsu syahwatnya. 

Pintu yang keenam (Jannatul Khuldi), yaitu pintunya orang-orang 

yang mengerjakan haji dan umrah. Pintu yang ketujuh (Jannatul Firdaus), 

yaitu pintunya orang-orang yang berjihad (berperang dijalan Allah). Pintu 

kedelapan (Jannatun Na’im), yaitu pintunya orang-orang yang bertaqwa, 

orang-orang yang memejamkan matanya dari perkara yang haram dan orang-

orang yang mengerjakan amal baik, diantaranya yang berbuat baik kepada 

kedua orang tuanya, mempererat silaturrahmi dan amal kebaikan lainnya.
57

 

2. Ayat al-Qur’an yang Berbicara Tentang Surga 

Sebagaimana yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, bahwa 

ayat-ayat tentang surga dan ragam perubahannya terdapat banyak sekali di 

dalam al-Qur’an, diantaranya sebagai berikut: 

1) Bentuk Surga 

Surga itu adalah tempat yang disediakan untuk orang-orang beriman 

pengikut Nabi-nabi, mulai dari Nabi Adam sampai Nabi Muhammad 

SAW. Bentuk surga itu sama juga dengan bumi ini. Bergunung-gunung 

berlembah-lembah, bersungai-sungai, berkebun-kebun, taman bunga 

yang indah permai. Bahkan dalam surga itu juga terdapat pasar. 

Semuanya terlihat sangat indah. Surga itu luas sekali, yakni terdapat 

seratus tingkatan. Tiap-tiap tingkatannya itu seluas bumi dan langit. 

Sebagaimana firman Allah,  

                                                 
57

Daiq al-Akbar/81 (maktabah syamilah) 
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Dan  bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 

surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-

orang yang bertaqwa.
58

 

2) Nama-nama Surga 

Adapun nama-nama surga yang terdapat didalam al-Qur’an menurut Ibnu 

Qayim adalah sebagai berikut, 

a. Jannatul Firdaus 

Sesungguhnya orang-orang beriman dan beramal shaleh untuk 

mereka surga Firdaus menjadi tempat tinggalnya.
59

 

Dan orang-orang yang memelihara sembahyang, mereka itulah 

mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal didalamnya.
60

 

b. Jannatun Na’im 

Orang-orang beriman dan beramal shaleh untuk mereka itu surga 

Jannatun Na’im. Mereka itu kekal didalamnya. Janji Allah itu 

benar. Dan dia gagah lagi bijaksana.
61

 

c. Jannatul Ma’wa 

Adapun orang-orang yang beriman dan beramal shaleh , untuk 

mereka itu surga Jannatun Ma’wa sebagai imbalan pahala 

terhadap apa-apa yang mereka kerjakan.
62

 

d. Jannatul Khuldi 

Katakanlah, apa (sebab) yang demikian itulah yang baik, atau 

Syrga Jannatul Khuldi yang telah dijanjikan kepada orang-orang 

yang bertaqwa. Surga (Jannnatul Khuldi) ini (merupakan) balasan 

bagi mereka. Didalam surga itu mereka mendapatkan apa saja 

yang mereka kehendaki. Mereka (kekal didalamnya) (hal ini 

adalah) janji Tuhanmu yang patut dimohonkan kepada-Nya.
63

 

e. Jannatun Adnan 

Allah SWT menyediakan untuk orang-orang beriman, baik laki-

laki maupun perempuan (akan menempati) surga yang di 

bawahnya mengalir sungai-sungai. Di dalamnya mereka kekal 

selama-lamanya. Di dalam surga Jannatun Adnan itu terdapat 

                                                 
58

Al-Qur’an, 3:133. 
59

Al-Qur’an, 18:107 
60

Al-Qur’an, 23:9-11 
61

Al-Qur’an, 31:8-9 
62

Al-Qur’an, 32:19 
63

Al-Qur’an, 25:15-16 
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rumah-rumah yang bagus. Dan keridha’an Allah itu lebih besar, 

itulah anugrah Tuhan yang bersar.
64

 

f. Maqadus Sidqi 

Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu di dalam taman-

taman dan sungai-sungai (dalam surga) Maqadus Sidqi, di sini 

Tuhan Mahakuasa.
65

 

g. Maqamul Amin 

Sesungguhnya orang-orang yang taqwa itu di dalam surga 

Maqamul Amin (yaitu) dalam taman-taman bunga dan mata air, 

mereka memakai pakaian sutera halus dan sutera tebal, duduk 

berhadap-hadapan.
66

 

h. Darul Maqamah 

Sesungguhnya Tuhan kami pengampun lagi mensyukuri. Yang 

menempatkan kami di surga Darul Maqamah. Ini adalah 

karunianya (Tuhan). Di sini (dalam surga ini) kami tidak merasa 

lelah dan tidak pula merasa lesu.
67

 

i. Darussalam 

Allah menyeru (manusia) ke surga Darussalam dan menunjuki 

orang-orang yang dikehendaki-Nya jalan yang lurus.
68

 

j. Darul Hayawan 

Sesungguhnya akhirat itulah kampung kehidupan yang 

sebenarnya.
69

 

3) Kehidupan Para Penghuni Surga 

a. Tidak Pernah Berputus Asa 

Dari Ibnu Umar ra, Rasulullah SAW pernah ditanya orang tentang 

surga. Rasulullah SAW bersabda, orang-orang yang masuk surga 

itu (di sana) hidup (terus) tidak pernah mati. Senang, tidak pernah 

berputus asa. Pakaiannya tidak pernah lusuh. Tubuhnya tidak 

pernah rapuh (tua).
70

 

b. Tidak Pernah Sakit atau Mati 

                                                 
64

Al-Qur’an, 9:72 
65

Al-Qur’an, 54:54-55 
66

Al-Qur’an, 44:51-52 
67

Al-Qur’an, 35:35 
68

Al-Qur’an, 10:25 
69

Al-Qur’an, 29:64 
70

Rawi: Abu Bakar Murdiah 
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Dari Abi Hurairah ra, Nabi SAW bersabda, (ada petugas) yang 

berseru, di sini (surga) kamu sehat, tidak akan pernah sakit 

selama-lamanya. Di sini kamu hidup selamanya, tidak akan mati 

lagi. Di sini kamu muda selamanya, tidak akan tua lagi. Di sini 

kamu senang selamanya, tidak akan pernah putus asa. Setelah itu 

nabi membacakan firman Tuhan mengenai surga itu yang 

berbunyi, itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan 

apa yang dahulu kamu kerjakan.
71

 

c. Tidak Buang Air Kecil Maupun Besar 

Dari Usman bi Syaibah ra, aku pernah mendengar Nabi SAW 

bersabda, orang-orang dalam surga itu juga makan dan minum, 

(tapi) tidak pernah meludah, tidak pernah kencing, tidak pernah 

berak dan tidak pernah menjahit pakaian. Orang-orang bertanya, 

Bagaimana jadinya makanan yang dimakan itu, ya Rasulullah? 

Jawabnya, langsung menjadi keringat dan menjadi minyak wangi, 

seperti al-Misk. Ini adalah berkat membaca tasbih dan tahmid.
72

 

d. Saling Berbincang-Bincang 

Dari Ibnu Abbas ra, Nabi SAW bersabda, di dalam surga itu ada 

pohon kayu yang buahnya bersusun-susun (dari bawah ke 

pucuknya). Pohonnya yang besar itu, jika kita berjalan dengan 

kuda tunggangan yang cepat, kita berda di bawah naungannya itu 

(memakan waktu seratus tahun). Pada tiap-tiap pojok kayu itu 

duduk orang (yang datang dari ghurafahnya) atau dari tempat 

kediamannya, disini mereka mengobrol, berbincang-bincang di 

bawah naungannya itu. Kata Nabi selanjutnya, sebahagian dari 

mereka itu ada yang berkeinginan dan ada pula yang teringat 

kepada pemimpin dunia. Di waktu angin surga bertiup maka 

bergoyanglah pohon itu, ada yang bermain-main di bawahnya 

(jadi sama seperti di dunia).
73

 

e. Selalu Perawan 

Sesungguhnya orang-orang surga itu pada hari itu bersenang-

senang dalam kesibukan. Mereka mencampuri (jimak) istri-

istrinya itu ditempat yang teduh bertelekan diatas tempat tidur. 

f. Dapat Melihat Allah 

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 

Kepada Tuhannyalah mereka melihat.”
74

 

4) Fasilitas Para Penghuni Surga 

                                                 
71

Rawi: Muslim 
72

Rawi: Muslim 
73

Rawi: Ibnu Abi Dun-ya 
74

Al-Qur’an, 75:22-23. 
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a. Bidadari Surga 

“Didalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 

menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia 

sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 

mereka) dan tidak pula oleh jin.”
75

 

b. Makanan dan Minuman Surga 

“(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan 

kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-

sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai 

dari air susu yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari 

khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai 

dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya 

segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, 

sama dengan orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi 

minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 

ususnya?.”
76

 

c. Pakaian Surga 

“mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, 

mengalir sungai-sungai di bawahnya, dalam surga itu mereka 

dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau 

dari sutra halus dan sutra tebal, sedang mereka duduk sambil 

bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang 

sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah.”.
77

 

3. Kenikmatan Surga 

a. Tidak Buang Air Kecil atau Besar, dan Tidak Pula Meludah atau 

Beringus. 

Diantara sifat ahli surga dan kenikmatan yang mereka dapatkan di 

dalamnya adalah bahwa mereka tidak memiliki segala kotoran dan 

ampas. Itu semua sebagai bentuk pemuliaan terhadap mereka dan demi 

menjaga kewibawaan mereka. 

Semua ini bermula dari penciptaan baru yang dilakukan oleh 

Allah swt. terhadap para hamba-Nya yang beriman. Allah swt. maha 

                                                 
75

Al-Qur’an, 55:56. 
76

Al-Qur’an, 47:15. 
77

Al-Qur’an, 18:31. 
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kuasa atas segala sesuatu dan Dialah yang menciptakan kita didunia 

dengan dalam keadaan butuh buang air besar, buang air kecil serta juga 

meludah dan beringus. Dan Dia Maha kuasa untuk mengilangkan ini 

semua. Allah swt. menjadikan ini semua dengan kekuasaan-Nya sebagai 

keringat yang keluar dari tubuh dengan aroma kesturi, sebagaimana 

disabdakan oleh Nabi saw. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

“Rombongan pertama dari kalangan umatku yang masuk ke surga adalah 

dengan wajah seperti rembulan di malam purnama. Rombongan 

berikutnya dengan wajah yang lebih terang dari bintang-bintang yang 

berkemilau di langit. Dan masih ada beberapa tingkatan lagi. Mereka 

tidak buang air kecil dan juga tidak buang air besar, tidak mengeluarkan 

ingus dan tidak meludah. Sisir merek terbuat dari emas _dalam riwayat 

lain: dari perak_, keringat mereka adalah kasturi, anglo mereka adalah 

gaharu, istr-istri mereka adalah para bidadari cantik bermata jeli_dalam 

riwayat lain: masing-masing dari mereka mempunyai dua istri yang 

sumsum kedua betisnya terlihat dari balik dagingnya karena cantiknya_. 

Tidak ada perselisihan maupun saling benci diantara mereka. Hati 

mereka adalah satu. Mereka slalu bertabih memuji Allah swt. pada pagi 

dan petang.”
78

 

b. Tidak Tidur. 

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah ra dan Abdullah bin Abi 

Aufa ra bahwa Rasulullah saw bersabda, “Tidur adalah saudara kematian. 

Ahli surga tidak akan pernah tidur”. 

Setiap detik yang dilalui oleh orang mukmin di dalam surga, tidak 

ada satu detik pun yang berlalu tanpa kenikmatan dan kebahagiaan, di 

samping masa usia yang tidak ada batasnya, sekalipun kit ukur dengan 

milyaran tahun. Hitungan angka itu tidak akan berarti karena yang da 

adalah kekekalan dan keabadian. Sekalipun demikian, tidak ada 
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keterputusan nikmat didalamnya. Jadi jika di dalam surga ada tidur, maka 

itu berarti terjadi keterputusan dari kenikmatan.
79

 

c. Pohon Surga 

Salah satu kegiatan yang paling menyenangkan bagi manusia di 

dunia adalah berteduh di bawah rindangnya pepohonan pada siang hari, 

sambil merasakan desiran angin sepoi-sepoi, serta memanjakan kulit dan 

mata dengan memandang taman yang indah. Hal ini makin 

menyenangkan dilakukan manakala terik matahari berada dipuncaknya. 

Namun hal yang demikian itu tidak ada apa-apanya bila dibandingkan 

dengan keadaan surga yang jauh lebih indah dan lebih menyenangkan. 

Pepohonan di surga dapat menaungi siapa saja yang berteduh 

dibawahnya. Jangkauan naungannya sangat luas. Panjang naungannya 

tidak terhingga meski orang berkendara menggunakan kendaraan tercepat 

dibawahnya selama 100 tahun tiada henti. Hal ini dijelaskan dalam 

firman Allah swt: “Dan naungannya yang terbentang luas.”
80

 

Abu Hurairah ra meriwayatkan hadits, bahwa Nabi Muhammad 

saw bersabda: “Sesungguhnya di dalam surga terdapat pohon di mana 

orang yang mengendarai kendaraannya akan tetap berada di bawah 

naungannya selama 70 tahun_dalam sabda lain dikatakan 100 tahun. 

Pohon itu adalah pohon Khuldi (kekekalan)”. Berita itu kemudian sampai 

ke telinga Ka’ab ra, maka dia berkata:  
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“Benar, Demi zat yang tela menurunkan Taurat melalui lsan Musa bin 

Imran dan menurunkan al-Furqan kepada Muhammad saw, 

seandainya seorang laki-laki mengendarai unta kemudian berputar 

pada poros pohon itu, maka ia tidak akan sampai pada ujungnya 

hingga hari tua menjemputnya. Sesungguhnya Allah swt menanam 

pohon itu dengan Tangan-Nya dan mengembuskan roh-Nya ke 

dalamnya. Cabangnya untuk orang yang berada di belakang pagar 

surga. Tidak ada sungai di dalam surga kecuali keluar dari dasar 

pohon itu. Ini adalah pohon yang amat luar biasa. Tidak ada yang 

mampu mengukur kadarnya kecuali zat yang tela menciptakannya. 

Rasulullah tela menerangkan besarnya pohon tersebut, dimana beliau 

mengabarkan bahwa penunggang kuda yang dipersiapkan untuk 

lomba (pacuan) membutuhkan waktu 100 tahun untuk menempuh 

jaraknya, itupun apabila terus berlari dengan kecepatan tinggi”. 

Ka’ab juga meriwayatkan: 

Aku bertanya kepada Rasulullah saw tentang pohon-pohon disurga, 

maka beliau menjawab: “ Dahan-dahannya tidak pernah kering, daun-

daunnya tidak ppernah berguguran dan buahnya tidak pernah rusak. 

Sesungguhnya pohon yang paling besar di surga adalah pohon Thuba, 

yang akarnya terbuat dari intan, batangnya dari yakut, dahannya dari 

zabarjad dan daun-daunnya dari sutra yang halus. Pohon ini memiliki 

70.000 cabang. Setiap cabang itu berada di langit dunia”.
81

 

d. Buah-buahan dan Tanaman Surga 

Buah-buahan surga banyak yang serupa dengan buah-buahan di 

dunia, bentuk maupun namanya. Akan tetapi, buah-buahan surga tidak 

pernah layu, busuk, tua atau menciut seperti buah-buahan di dunia. 

Delima dan anggur dalah jenis buah-buahan surga yang serupa dengan 

buah-buahan dunia. Firman Allah swt: “Di dalam kedua surga itu 

terdapat segala macam buah-buahan yang berpasangan”.
82

“Di dalam 

keduannya (ada macam-macam) buah-buahan dan kurma serta delima”. 

Ibnu Abbas ra meriwayatkan hadits yang mengatakan:  

“Apabila penghuni surga tertarik untuk memetik buah-buahan surga, 

maka buah-buahan tersebut mendekat kepadanya hingga ia dapat 

mengambil mana yang ia sukai.” Ia juga berkata: “Buah-buahan di 
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surga seperti anggur, tapi lebih lembut dari pada tepung dan tidak 

berbiji. Adapun tanaman surga, setelah benihnya disebar, maka 

tumbuh dalam sekejab dan siap dipanen ketika itu juga.” (HR 

Bukhari) 

e. Sungai-sungai di Surga 

Terdapat banyak sekali penjelasan al-Qur’an mengenai adanya 

sungai-sungai di dalam surga. Hampir setiap ayat yang menyebut surga, 

disebutkan pula adanya sungai. Sungai-sungai surga seperti sungai di 

dunia yang dialiri air. Bedanya, sungai-sungai di surga selalu mengalir 

dan tidak pernah berhenti. Sungai-sungai tersebut terletak di bawah 

mahligai istana dan taman-taman penghuni surga. Benda-benda cair yang 

mengalirinya terdiri atas madu, khamar yang tidak memabukkan, susu 

dan air jernih yang tidak pernah berubah bau dan rasanya. Sungai-sungai 

itu mengalir tanpa alur. Semua diatur langsung oleh kekuatan Allah swt. 

Sungai-sungai itu tidak ada yang mengetahui secara persis mengenai 

besarnya, kadarnya, luasnya, arusnya, panjangnya, kecuali Allah swt. 

Rasulullah saw bersabda: “Ia adalah sungai yang Allah swt berikan 

kepadaku di surga, airnya lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, 

dialirkan oleh burung-burung yang lehernya seperti unta.” (HR. 

Ahmad)
83

 

f. Mata Air Surga 

Mata air surga termasuk bagian dari keindahan dan kenikmatan 

surga. Penghuni surga yang meminumnya akan merasakan kenikmatan 

dan kelezatan yang besar. Mata air surga banyak sekali, sebagaimana 
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diungkapkan Allah swt: “Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa 

berada dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitarnya) terdapat mata-

mata air.”
84

 

Nama-nama mata air surga yang kerap disebut di dalam al-Qur’an 

antara lain: 

1) Mata Air Kafur 

Ibnu Abbas ra mengatakan bahwa kafur adalah nama mata air 

surga. Jika segelas dicampur dengan air dari mata air tersebut, maka 

air itu akan menjadi minuman paling lezat. Mata air kafur menurut Ali 

as-Shabani, adalah mata air khamar yang dicampur dengan dengan 

jenis wewangian yang paling wangi. Mata air ini diperuntukkan bagi 

orang-orang yang ketika di dunia berbuat kebajikan dengan menaati 

Allah Yang Maha Perkasa. 

2) Mata Air Tasnim 

Menurut Ibnu Katsir merupakan air campuran khamar murni 

yang disebut Tasnim, minuman penghuni surga yang paling mulia dan 

tinggi. Allah swt berfirman: 

“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 

kenikmatan yang besar (surga), mereka duduk di atas dipan-dipan 

sambil memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka 

kesenangan hidup, mereka penuh dengan kenikmatan. Mereka 

diberi minum dari khamar yang murni yang di lak (tempatnya), 

laknya adalah kasturi, dan untuk yang demikian itu hendaknya 

orang berlomba-lomba. Dan campuran khamar murni itu adalah 

tasnim, yaitu mata air yang minum dari padanya orang-orang yang 

didekatkan kepada Allah.”
85
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3) Mata Air Salsabil 

“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 

campurannya adalah jahe (yang didatangkan dari) sebuah mata air 

surga yang dinamakan salsabil.”
86

 

Ketika menafsirkan ayat di atas, Ibnu Katsir mengatakan 

bahwa air mata salsabil diperuntukkan bagi orang-orang yang berbuat 

kebajikan. Air tersebut merupakan minuman khamar. Agar seimbang 

terkadang dicampur dengan kapur sebagai minuman dingin dan 

dicampur dengan jahe sebagai minuman penghangat. Mutawalli asy-

Sya’rawi mengatakan bahwa Allah swt menyampaikan kabar tentang 

minuman ahli surga yaitu kapur dan jahe. Kapur mengandung unsur 

dingin dan aroma wangi, sementara jahe mengandung unsur dingin 

dan aroma segar. Efek penggabungan kedua jenis minuman itu lebih 

baik dari pada efek yang ditimbulkan bila keduanya diminum secara 

terpisah. Keduanya adalah jenis minuman yang paling lezat, selezat 

khayalan dan bayangan tertinggi manusia. 

g. Mahligai dan Istana Surga 

Mahligai dan istana surga terbuat dari emas dan mutiara terbaik 

yang disediakan bagi hamba-hambanya yang beriman. Bangunan dan 

istana terbesar yang dibangun oleh manusia di dunia sangatlah kecil bila 

dibandingkan dengan kebesaran istana surga. Rasullullah saw bersabda: “ 

Sesengguhnya  orang yang beriman akan disediakan baginya disurga 

sebuah istana dari satu mutiara yang berongga. Panjangnya adalah 60 ml 
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yang di dalamnya terdapat pelayan-pelayan. Allah swt berfirman:“Dan 

mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda apabila 

kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka mutiara yang 

bertaburan.”
87

 

h. Makanan dan Minuman Surga 

Penduduk surga akan dihidangkan makanan dan minuman lezat 

yang sangat menggugah selera. Apapun yang mereka inginkan, pasti 

mereka dapatkan. Rasulullah saw bersabda: “Penghuni surga akan makan 

dan minum semua yang enak-enak. Mereka tidak mengeluarkan ingus 

dari hidungnya, tidak buang air besar dan tidak buang air kecil. Makanan 

mereka berubah menjadi sendawa yang beraroma kasturi.” (HR Muslim) 

Hadits lain mengatakan: “Hidangan bagi mereka yang pertama 

kali adalah daging hati ikan yang paling lezat. Kemudian disembelihkan 

baginya sapi yang makanan sehari-harinya adalah rumput surga.” (HR. 

Muslim). 

Makanan pertama yang Allah persembahkan bagi penghuni surga 

adalah ekstrak hati ikan. Diriwayatkan dari Abu Sa’id al-Hudri ra, bahwa 

Rasulullah saw bersabda: 

“Pada hari kiamat nanti bumi akan berubah seolah-seoalah menjadi 

sepotong roti yang diambil oleh tuhan yang maha Perkasa dari dua 

tangan ketika mengadakan perjalanan. Itu adalah hidangan ahli surga. 

Tiba-tiba datang seorang yahudi, lalu berkata, “Semoga Tuhan yang 

Maha Pengasih memberkatimu wahai Qasim! Maukah kamu kabarkan 

tentang hidangan ahli surga pada hari kiamat?” Rasulullah saw 

bersabda: “ya silahkan.” Orang tersebut berkata, “Bumi akan berubah 
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seolah-olah menjadi sepotong roti,” seperti sabda Rasulullah saw. 

mendengar kata-kata tersebut, Rasulullah saw memandang kepada 

kami, kemudian tertawa sehingga terlihat gigi gerahamnya. Lalu 

beliau bersabda, “Maukah aku ceritakan tentang lauk pauk mereka 

(penghuni surga).” Ia menjawab, “Iya.” Beliau bersabda: “Lauk pauk 

mereka adalah balam dan nun.” Para sahabat bertanya, “Apakah 

balam dan nun itu?.” Beliau bersabda: “ Lembu dan ikan paus, dimana 

sepotong daging terbaik yang tergantung pada hatinya dapat dimakan 

oleh 70.000 orang.” (HR. Bukhari dan Mulim) 

i. Pakaian dan Perhiasan Surga 

Penguni surga diberi pakaian yang mewah-mewah oleh Allah swt 

dan perhiaan yang terbuat dari perak, emas dan mutiara. Pakaian mereka 

sopan dan menutup aurat, terbut dari sutra yang sangat halus dan indah. 

Tidak sepprti di dunia, penghuni surga baik laki-laki maupun perempuan 

juga di perkenankan menggunakan perhiasan seperti kalung, gelang 

cincin dan sebagainya yang terbuat dari emas, perak dan mutiara. Firman 

Allah swt: 

“Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka sungai ‘Adn, 

mengalir sungai-sungai dibawahnnya; dalam surga itu mereka dihiasi 

dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dar sutra 

halus dan sutra tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar diatas 

dipan-dipan yang indah. Itulah pahala sebaik-baiknya, tempat istirahat 

yang indah.”
88

“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang 

beriman dan mengerjakan amal yang shaleh ke dalam surga-surga 

yang di bawahnnya mengali sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi 

perhisan dengan gelng-gelang dari emas dan mutiara, dan pakaian 

mereka adalah sutra.”
89

“(Bagi mereka) surga ‘Adn mereka mask ke 

dalamnya, di dalamnya merek diberi perhiasan dengan gelag-gelang 

dari emas, dan dengan mutiara dan pakaian merekan di dalamnya 

adalah sutra.”
90

“Dan Dia membalas mereka atas kesabaran mereka 

(dengan) surga dan (pakaian) Sutra.”
91
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Segala sesuatu yang ada di akhirat bersifat abadi, termasuk 

pakaian dan perhiasan bagi penduduk surga. Semuanya tidak akan pernah 

pudar atau usang. Hadist riwayat Abu Hurairah RA mengatakan bahwa 

Nabi Saw bersabda: “Barang siapa yang masuk surga akan mendapat 

rahmat dan karunia yang besar, tidak pernah merasa sedih, pakaiannya 

tidak pernah menjadi usang, dan kemudaannya tidak pernah bisa 

hilang.” (HR Muslim). 

j. Bidadari Surga 

Bidadari merupakan nikmat Allah yang diberikan kepada 

penghuni surga. Al-Qur’an menyebut dengan kata Hurun ‘ain. Hurun 

adalah bentuk jamak dari haura, artinya wanita muda, cantik, baik, 

memikat hati, dan berkulit putih bersinar. 

Al-Qur’an banyak menerangkan sifat bidadari yang menunjukkan 

kebaikan, kecantikan, kemuliaan akhlak, kesucian, serta ketinggian 

martabat mereka yang agung. Allah swt telah menciptakan kecantikan 

dan kecantikan yang paling sempurna, serta kedudukan yang paling 

tinggi kepada mereka. Allah swt menciptakannya dalam bentuk yang 

paling indah, dan mensucikannya dari ssegala kotoran. Kecantikan, 

kejelitaan, kemulusan, kulit putih, serta kemontokan payudara bidadari 

surga, tidak terbayangkan. Bibirnya selalu tersenyum. Mulutnya hanya 

mengucapkan kalimat yang menyenangkan suaminya. Ia selalu terjaga 

dlam pingitan di dalam kemah. Ia belum pernah tersentuh oleh jin 

maupun manusia. 
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“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan, menundukkan 

pandangannya dan tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 

mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan 

tidak pula oleh jin.”
92

“Seakan –akan bidadari itu permata yakut dan 

marjan.”
93

“Di dalam surga itu ada bidadari yang baik-baik lagi cantik-

cantik.”
94

“(Bidadari-Bidadari) yang jelita, putih, bersih, dipingit di 

dalam rumah.”
95

“Mereka, (Bidadari-Bidadari) tidak perna disentuh 

oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang 

menjadi suami mereka, dn tidak pula oleh jin.”
96

“Mereka, (Bidadari-

Bidadari)bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-

permadani yang indah.”
97

“Dan ada bidadari-bidari bermata jeli, 

laksana mutiara yang termpan baik.”
98

 

Rasulullah saw bersabda:“Kejernihan pada putih bersihnya 

(bidadari) ibarat mutiara yang tersimpan di dalam kerang yang tertutup, 

belum dinodai serta disentuh oleh tangan.”(HR at-Tirmidzi). 

Bidadari surga senantiasa berumur sebaya antara yang satu 

dengan yang lainnya, tidak pernah tua, tidak pernh berubah kecantikan, 

kebaikan serta pancaran cahaya wajahnya. Mereka bukan saja cantik rupa 

tapi cantik pula perilaku, watak dan hatinya. Mereka makhluk mulia dan 

sempurna. Tidak ada cela sedikit pun dlam diri mereka. Mereka tidak 

bangga terhadap dirinya, dibersikan oleh Allah dari khianat, sifat jelek, 

dan segala perangai buruk yag biasanya ada pada diri wanita di dunia. 

Allah swt berfirman: “Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak 
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liar pandangannya dan jelita matanya, seakan-akan mereka adalah telur 

(burung unta) yang tersimpan dengan baik.”
99

 

k. Melihat Allah 

“Wajah-wajah (orang-orang mu'min) pada hari itu berseri-seri.Kepada 

Tuhannyalah mereka melihat.”
100

 

Melihat Allah swt merupakan nikmat terbesar bagi para penghuni 

surga. Semua fasilitas, kemewahan, dan kemegahan yang dijanjikan oleh 

Allah swt kepada penghuni surga merupakan puncak kenikmatan yang 

tiada batas. Semua jenis kenikmatan yang diinginkan oleh penghuni 

surga dengan seketika bisa terwujud dan dapat dinikmati tanpa batas. 

Namun semua itu masih kalah dibandingkan dengan kenikmatan melihat 

zat Allah swt. Inilah puncak kenikmatan penghuni surga. Akan tetapi, 

bagaimana detailnya hal itu akan terjadi, hanya Allah sajalah yang 

mengetahuinya. 

Shuhaib bin ar-Rumi meriwayatkan hadits yang artinya: 

Bersabda Rasulullah saw: “Apabila penghuni surga telah masuk surga, 

maka Allah swt berfirman, “Apakah kamu ingin aku tambahkan 

kenikmatan atas dirimu?” Mereka menjawab, “ Bukankah wajah kami 

telah Engkau jadikan putih bersih? Bukankah Engkau telah 

memasukkan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari 

neraka?” Lalu dibukalah hijab (penutup), maka tidak ada sesuatu yang 

diberikan kepada mereka yang lebih mereka cintai dari pada melihat 

Tuhan mereka. 

Pada riwayat lain ada tambahan: “Demi Allah, tidak ada sesuatu 

yang telah Allah berikan kepada mereka yang lebih dicintai dari padanya 
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melihat kepada-Nya, yang lebih membahagiakan dn menyedapkan 

pandangan mereka.” 

Hadits yang diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari, bahwa 

Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya orang beriman mempunyai 

tenda dari satu mutiara yang dilubangi. Dua surga yang bejana-bejana 

keduanya dari perak. Dan dua surga yang bejana-bejananya terbuat 

dari emas. Tidak ada yang membatasi antara kaum dan pandangan 

kepada Tuhan mereka selain selendang kebesaran di atas wajah-Nya, 

di surga ‘Adn.” 

Abu Hurairah ra meriwayatkan: 

Para sahabat bertanya kepada Nabi, “Ya Rasulullah, apakah kita bisa 

melihat Tuhan kita pada hari kiamat?” Rasulullah bersabda: “Apakah 

berbahaya jika kalian melihat bulan?” Mereka menjawab, “Tidak 

Rasulullah saw.” Rasulullah saw bertanya lagi kepada mereka: 

“Apakah berbahaya jika kalian melihat matahari yang tidak dilindungi 

awan?” Mereka menjawab, “Tidak wahai Rasulullah saw.” Rasulullah 

saw kemudian bersabda: “Begitu juga jika kalian melihat-Nya.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 

bersabda: “Sesungguhnya penghuni surga yang paling rendah 

kedudukannya akan melihat kerajaan-Nya, dua ribu tahun untuk melihat 

dari ujung sampai pangkal. Ia melihat istri-istri dan para pelayannya. 

Orang yng paling baik kedudukannya akan melihat wajah Allah dua kali 

dalam sehari.” 

Ayat dan hadits di atas cukup menjadi dasar bahwa ru’yatullah 

(melihat Allah swt) di surga adalah janji yang pasti. Kelompok Jahmiyah, 

Muktazilah dan Khawarij, adalah beberapa kelompok yang menolak 

pandangan bahwa penghuni surga dapat menyaksikan Allah swt secara 

langsung. Namun para sahabat, tabiin, jumhur ulama, termasuk 
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diantaranya adalah Imam al-Qurthubi dan Imam ath-Thahawi 

memastikan akan terjadinya hal itu. 

Al-Qurthubi menjelaskan: 

“Diangkat semua rintangan dari pengetahua melalui pandangan 

mereka, sehingga mereka melihat Allah swt seperti apa adanya, sifat-

sifat keagungan-Nya, kebesaran-Nya, kemegahan-Nya, 

kesempurnaan-Nya, ketinggian dan keindahan-Nya. Tidak ada Tuhan 

selain Dia.” 

4. Visualisasi Surga 

Berbicara mengenai visualisasi surga, maka tidak terlepas dari 

kenikmatan-kenikmatan yang akan Allah suguhkan bagi hamba-hamba-Nya 

yang beriman dan beramal shaleh. Seperti yang telah dipaparkan di atas al-

Qur’an menggunakan beragam bentuk redaksi untuk menggambarkan 

kenikmatan dalam surga. Kenikmatan tersebut bisa diamati dari ragam ayat. 

Kenikmatan surga ‘adn  dapat di lihat dalam Q.S. al-Taubah/9: 72; Q.S. al-

Shaf/61: 12; Q.S. al-Mu’minun/40:8; Q.S. al-Ra’d/13:23. Ayat-ayat tersebut 

menggambarkan surga ‘Adn sebagai tempat yang di dalamnya mengalir 

sungai-sungai yang jernih, dan di dalamnya terdapat bidadari-bidadari. 

Sebagaimana ‘Adn,  maka surga  al-Na’īm  yang disebutkan al-Qur’an 

sebanyak  11 kali,
101

 juga memiliki kenikmatan berupa  sungai-sungai yang 

jernih dan minuman yang lezat, bidadari, yang penghuninya orang-orang 

yang tetap muda dengan  deretan  gelas dan ceret, khamar yang tidak 

memabukkan dan lain-lain. 

Kenikmatan seperti  ini, juga terdapat dalam surga  Firdaus  yang 

terdapat pada Q.S. al-Kahfi/18:107 dan Q.S. al-Mu’minun/23:11. Kemudian 
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Al-Qur’an, 9:72; 13:23; 16:31; 18:31; 19:61; 20:76; 35:33; 38:50; 40:8; 61:12; 91:8.  
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dalam surga  Ma’wa  kenikmatan serupa juga dirasakan para penghuninya. 

Selain itu, juga  ada  dar al-salam.  Q.S. Yunus/10: 25 dan Q.S. al-

An’am/6:127, menggambarkan para penghuni di dar as-Salam mendapat 

pengayoman Tuhannya dan tidak diliputi kehinaan. Di samping itu, ada juga  

maqam al-Amin sebagai mana dalam Q.S. al-Dukhan/44:51 yang 

menjelaskan bahwa di sana terdapat mata air jernih dan baju yang indah.
102

 

Informasi atau gambaran surga seperti disebutkan Al-Qur’an,  

senantiasa disibukkan oleh kenikmatan-kenikmatan. Seperti tergambar dalam 

Q.S. Yasin/36:55-58 

Sesungguhnya penghuni  surga pada hari itu bersenang-senang dalam 

kesibukan (mereka). Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat 

yang teduh, bertelekan di atas dipandipan. Di surga itu mereka 

memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang mereka minta. 

(Kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai ucapan selamat dari Tuhan 

Yang Maha Penyayang. 

Al-Asfahani melihat bahwa klausa ayat “ ي شغل فاكهونف  ” bermakna  

bahwa penghuni surga akan disibukkan oleh ragam bentuk  kenikmatan yang 

dilimpahkan Allah swt kepada  mereka. Kata “فاكهون”  artinya bersenang-

besenang dan bergembira. Kegembiraan penghuni surga diantaranya karena  

mendapat ucapan selamat dari Tuhan (سلام قولا من رب رحيم) 

Surat al-Rahman juga secara beruntun menggambarkan kenikmatan 

surga. Seperti adanya pepohonan dan buah-buahan (ayat 48),  mata air yang 

mengalir (ayat 50), segala macam buah-buah (ayat 52).  Adanya permadani 

dari sutra, buah-buahan  yang  dapat dipetik dari dekat (ayat 54),  bidadari 

yang sopan, menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh 
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Saidin Mansyur, Konsep al-Qur’an tentang Surga” 
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manusia sebelum mereka (penghuni-penguni surga yang menjadi suami 

mereka), dan tidak pula oleh jin (ayat 56). Seakan-akan bidadari itu permata 

yakut dan marjan (ayat 58). 

Dari rangkaian kenikmatan yang digambarkan surga, bisa disimpulkan 

dengan merujuk pada surat Fushilat/41: 31 berikut ini: 

Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat;  di 

dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh 

(pula) di dalamnya apa yang kamu minta. 

Surga bagian akhirat yang harus diimani.Ia lebih baik dan lebih kekal 

yang disiapkan bagi orang yang beriman, bertaqwa, beramal saleh, sabar, 

tawakkal, berinfaq, menjaga amanah, menjaga kehormatan. Ia merupakan 

bagian dari keadilan Allah. Ia semacam  reward,  jazā, balasan atas ketepatan 

pilihan manusia dalam kehidupan dunia. Surga merupakan Allah sejak awal, 

sebagai mana neraka, sebagai konsekuensi logis adanya amanah yang 

diberikan kepada manusia serta adanya kemampuan manusia memilih secara 

bebas. 

Dari sekian banyak ayat mengenai surga, diperolah gambaran  yang 

indah, mewah, nikmat, bahagia. Tetapi gambaran-gambaran yang ditampilkan 

Allah terkesan bersifat fisikal.Lebarnya memakai kiasan langit bumi, 

fasilitasnya berupa sungai-sungai yang mengalir, pasangan, adanya 

pembantu, busana, makanan dan minuman, perabot, tempat mukim yang 

bernuansa istana. 

Ada beberapa pandangan yang berupaya menjawabnya. Diantaranya,   

Al-Qur’an  tidak  hanya memakai bahasa-bahasa indah, tapi juga bijak. 

Prinsipnya, Al-Quran hendak melukiskan sebuah kebahagiaan tiada tara.  
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Mengingat yang disapa adalah orang Arab yang memiliki kebudayaan 

tertentu, dengan kondisi sosio-grafis maka Al-Quran dengan sangat bijak 

memilih metafor-metafor yang dikenal sangat dekat dengan mereka.
103

 

Oleh karena itu, redaksi-redaksi Al-Quran seperti  tajri min tahtihal 

anhar,  yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, begitu banyak dijumpai. 

Dengan kata-kata ini, yang disapa akan cepat menangkap, betapa nikmatnya, 

betapa bahagianya hidup di sana. Selain itu gambaran sungai yang mengalir 

di bawahnya memberi isyarat bahwa kenikmatan yang diperoleh mengalir 

terus menerus, abadi selamanya.  Keindahan dan kemegahan  settingan pun 

dilukiskan Al-Quran dengan mempertimbangkan memori masyarakat yang 

disapa: istana, aksesori, pepohonan, buah-buahan, dan sebagainya. 

Kecantikan bidadari-bidadari juga digambarkan  menurut konsepsi kecantikan 

yang hidup di tempat Al-Qur’an diturunkan.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif, metode kualitatif 

merupakan prosedur penelitian dengan menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.
104

 Misalnya, 

kalimat hasil wawancara peneliti dan informan. Penelitian kualitatif dilakukan 

pada latar alamiyah (the natural setting) sebagai sumber data langsung, dan yang 

menjadi instrumen kunci dalam dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, 

meskipun dalam pelaksaannya mendapat bantuan dari orang lain. 

Adapun jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan), 

maksudnya adalah penelitian dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari 

sasaran atau subjek penelitian yang selanjutnya disebut dengan informan atau 

responden melalui instrumen pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan 

lain sebagainya.
105

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana lokasi penelitian tersebut hendak 

dilakukan.
106

 Dalam penelitian ini peneliti memilih lokasi di Kabupaten 

Jember.Lokasi tersebut dengan pertimbanganKabupaten Jember dijuluki sebagai 

kota santri karena banyaknya pesantren didalamnya,
107

 tidak hanya itu jember 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2015), 8. 
105

Suharmi Arikunto, Menejemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 130. 
106

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 74. 
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juga dikenal banyak melahirkan tokoh dan ulama nasional.
108

 Seperti, KH. Ahmad 

Siddiq dan Letkol Sroedji. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam sebuah penelitian kehadiran peneliti merupakan sumber data 

langsung dan intrumen kuncidalam mencapai kesuksesan, meskipun dalam 

pelaksanaannya mendapat bantuan dari orang lain. Maka dari itu peneliti menjadi 

penentu kualitas data yang akan dikaji. 

Menurut Sugiono (2011: 306) peneliti kualitatif sebagai human intrument 

berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

temuannya. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ialah memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, 

hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang 

dipermasalahkan. Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian mempunyai peran 

yang sangat strategis karena pada subjek penelitian, itulah data tentang variabel 

yang peneliti amati. 
109

 

Pada penelitian kualitatif responden atau subjek penelitian disebut dengan 

istilah informan, yaitu yang memberi informasi tentang data yang diinginkan 

peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Adapun subjek 

dalam penelitian ini adalah informan kunci yaitu ulama-ulama NU di Jember, 

diantaranya yaitu, 
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Imam Hairon, https://www.suaraindonesia.co.id/read/3611/20190108/094650/jember-kota-

santri-marak-kriminalitas 
109

Suharmi Arikunto, “Menejemen Penelitian” (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), 26. 

https://www.suaraindonesia.co.id/read/3611/20190108/094650/jember-kota-santri-marak-kriminalitas
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1. Kyai Baihaqi Busri 

2. Kyai Moch. Ro’i Yasin 

3. Ust. Abdul Harits 

4. Ust. Mawardi Abdullah 

5. Ust. Anfaul Ulum 

6. Ust. Ahmad Hasan 

E. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan, sedangkan selebihnya adalah data-data tambahan seperti dokumen dan 

lain-lain. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 

dua macam yaitu primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari informan-

informan atau orang-orang yang terlibat langsung selama penelitian. Dalam hal ini 

yang menjadi sumber data primer ialah diambil dari hasil wawancara ulama-

ulama NU Jember. Sedangkan data sekundernya, sebagai sumber penunjang 

diambil dari beberapa kitab tafsir, buku-buku ilmiah, jurnal, skripsi dan lain 

sebagainya yang memiliki keterkaitan pembahasan dengan objek yang peneliti 

kaji. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan berbagai macam data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara (Interview) 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) wawancara adalah tanya 

jawab dengan seseorang (pejabat dsb) yang digunakan untuk dimintai 
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keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal untuk dimuat dalam surat 

kabar, disiarkan melalui radio, atau ditayangkan pada layar televisi.
110

 Jenis 

wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu 

wawancara yang mengkombinasikan antara wawancara bebas dengan 

wawancara terpimpin, yang dalam pelaksanaannya pewawancara sudah 

membawa pedoman tentang apa-apa yang akan ditanyakan secara garis besar, 

sehingga tidak berpatokan dengan daftar pertanyaan namun tetap fokus 

terhadap objek yang diteliti. 

Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan wawancara 

adalah: Bagaimana pandangan ulama NU di Jember dalam 

memvisualisasikan surga. Dalam hal ini visualisasi tidak hanya terkait 

bagaimana surga itu sendiri melainkan mencangkup kenikmatan-kenikmatan 

yang ada di dalamnya yang telah Allah janjikan dan telah Allah sediakan bagi 

hamba-hambanya yang beriman. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengambilan peristiwa penting dengan gambar 

atau foto sebagai dokumentasi. Dalam penggalian sumber data, penulis juga 

menggunakan data berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan hal-hal 

yang penulis teliti. 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
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G. Analisis Data 

Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan analisis 

model Miles and Huberman dengan tiga tahapan, yaitu : kondensasi data, 

penyajian data dan kesimpulan.  

Analisa dilakukan dengan mereduksi data yang didapat dari 

wawancara karena salah satu kelemahan dari metode wawancara dalam 

pengumpulan data penelitian kualitatif adalah adanya data-data sampah yang 

tidak dibutuhkan dalam hasil penelitian, sehingga dilakukanlah kondensasi 

data untuk mengambil data-data yang sesuai dengan penelitian yang dicari.
111

 

Langkah yang kedua adalah melakukan analisa sesuai dengan kerangka teori 

yang digunakan pada penelitian data lapangan. 

Data yang telah dianalis selanjutnya disajikan sesuai realita yang 

terjadi di lapangan sehingga data yang ditampilkan benar-benar valid. 

H. Keabsahan Data 

Untuk menguji validitas data yang diperoleh oleh peneliti di lokasi 

penelitian maka perlu dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan 

data seperti perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan, observasi secara lebih 

mendalam, triangulasi, pembahasan oleh teman sejawat, analisis kasus lain, 

melacak kesesuaian hasil, dan pengecekan anggota.
112

 

Keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau pembandingan 
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Nashruddin Baidan & Erwati Aziz, Metodologi Penelitian Khusus Tafsir, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2016), 47. 
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Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), hal. 47. 
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terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah 

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Ada empat macam triangulasi sebagai 

teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik 

dan teori.
113

 

Adapun penelitian ini menggunakan triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber, kemudian data tersebut dianalisa, dan data-data yang 

dirasa tidak diperlukan maka direduksi. Dengan adanya teknik keabsahan data ini 

maka peneliti melakukan penyederhanaan data serta diadakan perbaikan dari segi 

bahasa maupun sistematikanya agar dalam pelaporan hasil penelitian tidak 

diragukan lagi keabsahannya. 

I. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yng dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
114

 

Dalam penelitian ini prosedur penelitian yang akan dilakukan meliputi tiga tahap 

yaitu: 

a. Tahap Pengumpulan Data 

1) Wawancara dengan beberapa ulama NU di Jember. 

2) Observasi latarbelakang pendidikan ulama-ulama tersebut. 

3) Mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan ulama 

yang diteliti 

4) Menelaah teori-teori yang relevan. 
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Lexy J Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 43. 
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Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 48.  
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b. Mengidentifikasi Data 

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi diidentifikasi agar memudahkan peneliti dalam menganalisa 

sesuai dengaan tujuan yang diinginkan. 

c. Tahap Terakhir Penelitian 

1) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi. 

2) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan yang akan digunaka dalam penelitian ini terdiri 

dari beberapa bab, pembagian bab-bab ini agar dalam pembahasannya lebih 

terarah sehingga apa yang direncanakan sesuai dengan tujuan dan hasilnya, maka 

disusun sitematika sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan 

tahapan penelitian. 

4. BAB IV PEMBAHASAN 
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Terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis serta 

pembahasan temuan. 

5. BAB V PENUTUP 

Terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil Nahdlatul Ulama’  

a. Sejarah Lahirnya Nahdlatul Ulama  

Nahdlatul Ulama lahir pada tanggal 31 Januari 1926 sebagai 

reprensentatif dari ulama tradisionalis, dengan haluan ideologi ahlus 

sunnah waljamaah tokoh-tokoh yang ikut berperan diantaranya K.H. 

Hasyim Asy’ari. K.H. Wahab Hasbullah dan  para ulama pada masa itu 

pada saat kegiatan reformasi mulai berkembang luas, ulama belum begitu 

terorganisasi  namun mereka sudah saling mempunyai hubungan yang 

sangat kuat. Perayaan pesta seperti  haul,  ulang tahun wafatnya seorang 

kiai, secara berkala mengumpulkan  para kiai, masyarakat sekitar ataupun 

para bekas murid pesantren mereka yang kini tersebar luas diseluruh 

nusantara.
115

 

BerdirinyaNahdlatul Ulama tak bisa dilepaskan dengan upaya 

mempertahankan ajaran  ahlus sunnah wal jamaah  (aswaja). Ajaran ini 

bersumber dari Al-qur’an, Sunnah, Ijma’(keputusan-keputusan para 

ulama’sebelumnya). Dan Qiyas (kasus-kasus yang ada dalam cerita al-

Qur’an dan Hadits)   seperti yang dikutip oleh Marijan dari K.H. Mustofa 

Bisri ada tiga substansi, yaitu  (1) dalam bidang-bidang hukum-hukum 

Islam menganut salah satu ajaran dari empat madzhab (Hanafi, Maliki, 
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Syafi’I, dan Hanbali), yang dalam  praktiknya para Kyai NU menganut 

kuat madzhab Syafi’I. (2) dalam soal tauhid (ketuhanan), menganut ajaran 

Imam Abu Hasan Al-Asy’ari dan Imam Abu Mansur Al-Maturidzi. (3) 

dalam bidang tasawuf, menganut dasar-dasar ajaran Imam Abu Qosim Al-

Junaidi.
116

Proses konsulidasi faham Sunni berjalan secara evolutif. 

Pemikiran Sunni dalam bidang teologi bersikap  elektik, yaitu memilih 

salah satu pendapat yang benar. Hasan Al-Bashri (w. 110 H/728) seorang 

tokoh Sunni yang terkemuka dalam  masalh Qada dan Qadar yang 

menyangkut soal manusia, memilih pendapat Qodariyah, sedangkan dalam 

masalah pelaku dosa besar memilih pendapat Murji’ah yang menyatakan 

bahwa sang pelaku menjadi kufur, hanya imannya yang masih (fasiq). 

Pemikiran yang dikembangkan oleh Hasan AL-Basri inilah yang 

sebenarnya kemudian direduksi sebagai pemikiran  Ahlus sunnah 

waljama’ah.
117

 

Menurut Muhammad Abu Zahra, perbedaan pendapat dikalangan 

kaum muslim pada hakikatnya menampak dalam dua bentu, yaitu Praktis 

dan  Teoritis. Perbedaan secara praktis  terwujud dalam kelompok – 

kelompok seperti kelompok Ali bin Abi Tholib (Syi’ah), Khawarij dan 

kelompok Muawiyah. Bentuk kedua dari perbedaan pendapat dalam Islam 

bersifat  ilmiah teoritis seperti yang terjadi dalam masalah ‘aqidah dan 

furu’ (fiqih). Ahlus Sunnah Waljama’ah  sebagai salah satu aliran dalam 

Islam meskipun pada awal kelahirannya sangat kental dengan nuansa 
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Laode Ida, NU Muda (Jakarta: Erlangga, 2004), 7. 
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Ridwan, Paradigma Politik NU (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 95. 
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politiknya, namun, dalam perkembangannya diskursus yang 

dikembangkannya juga masuk pada bagian wilayahseperti Aqidah, Fiqih, 

Tasawuf dan Politik.
118

 

Dengan haluan ideologi ahlus sunnah waljamaah ini lahir dengan 

alasan yang mendasar, antara lain:  Pertama; Kekuatan penjajah belanda 

untuk meruntuhkan potensi islam telah melahirkan rasa tanggung jawab 

alim ulama menjaga kemurnian dan keluhuran ajaran islam. Kedua; Rasa 

tanggung jawab alim ulama sebagai pemimpin umat untuk 

memperjuangkan kemerdekaan dan membebaskan dari belenggu penjajah. 

Ketiga; Rasa  tanggung jawab alim ulama menjaga ketentraman dan 

kedamaian bangsa Indonesia.
119

 

Tidak seluruh perjalanan sejarah bangsa indonesia dalam fase-fase 

yang telah dikemukakan sejak akhir abad ke-19 sampai sekarang. 

Merupakan proses tese dan antitese. Dalam fase pergerakan kemerdekaan 

misalnya, ada tiga kelompok kekuatan yang berkembang secara 

bersamaan. Munculnya elit baru  sebagai sekolah-sekolah belanda, 

dibarengi pula oleh dua kekuatan pergerakan yang bersumber islam, yaitu 

”islam moderen” dan “islam tradisional”. Dalam fase ini moderenisasi 

islam yang tersalur dalam berbagai keagamaan mulai tersebar dan 

memperoleh sambutan yang cukup luas dihampir semua kota besar di 

Indonesia sampai di Desa-desa kecil di pelosok negeri.
120
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Sejak permulaan tahun 1910-an. Sebelum didirikan jam’iyah  

Nahdlatul Ulama pada tahun 1926. Kyai H. Hasyim As’ari tidak melarang 

salah seorang muridnya yang paling cemerlang yaitu KH. Wahab 

Hasbullah untuk mengambil bagian dalam aktifitas-aktifitas sosial 

pendidikan dan keagamaan dari  kelompok modernisasi Islam. 

Kelihatannya sampai meninggalnya  pendiri Muhamadiyah, Kyai H. 

Ahmad Dahlan, dalam tahun 1923, pikiran-pikiran islam moderen dari 

gerakan Muhamadiyah belum meyentuh ideologi yang paling fundamental 

dari islam tradisional. Pada tingkat permulaan gerakan islam moderen 

tersebut, tekanan diletakkan pada pengaktifan sosial, ekonomi dan politik.  

Mungkin itulah sebabnya gerakan tersebut belum di rasakan mengancam 

kedudukan pemimpin pemimpin islam tradisional.
121

 

Pada awal abad XX, dalam kurun waktu sepuluh tahun Kyai Abdul 

Wahab Hasbullah, mengorganisir islam tradisional dengan dukungan para 

Kyai dan Ulama dan beliau juga aktif di Syarikat Islam (SI) sebuah 

perkumpulan para saudagar muslim yang didirikan Surakarta tahun 1912, 

dan pada tahun 1916, Kyai Wahab mendirikan sebuah madrasah yang 

bernama Nahdlatul Watam yang berpusat di Surabaya yang pengasuhnya 

ialah Kyai Wahab Hasbullah dan Kyai H. Masmansur.
122

 

Pertambahan yang luar biasa  dalam keanggotaan syarikat islam 

menjelang akhir tahun 1920an terutama disebabkan oleh peranan kyai 

yang memobilisasikan masa pada tingkat masyarakat luas dan ini tidak 

                                                 
121

Ibid., 13. 
122

Andree Feillard, NU vis-à-vis Negara, (Yogyakarta: L’Harmattan Archipel, 1999), 8. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

61 

 

berarti bahwa pada tubuh syarikat  islam belum ada perbedaan-perbedaan 

ideologi antara mereka yang cenderung untuk tetap mempertahankan Islam 

tradisional. Sesudah didirikannya gerakan Muhamadiyah tahun 1912 dan 

sepeninggalnya Kyai H. Ahmad Dahlan sering kali terjadi perdebatan 

antara Kyai-Kyai. Pemimpin pesantren dan para Ulama yang mendukung 

gerakan Muhamadiyah yang mengenai dalam berbagai aspek dalam 

praktek islam. Wadah perdebatan  yang paling utama ialah organisasi 

Taswirul Afkar di Surabaya yang dipimpin langsung oleh Kyai H. Wahab 

Hasbullah, Kyai H. Mas mansur dan  tokoh-tokoh lainnya seperti Kyai H. 

Hasyim Asy’ari, Kyai H. Bisri Syamsuri (keduanya dari jombang), Kyai 

Ridwan (Semarang), Kyai Nawawi  (Pasuruan), dan Kyai Abdu Aziz 

(Surabaya). Dalam pertemuan itu diambil keputusan sebagai berikut:   

1) Mengirim dilegasi Kekongres  dunia Islam di Makkah untuk 

memperjuangkan kepada Ibnu Saud agar hukum-hukum menurut 

Madzhab 4 (Hanafi, Maliki,  Syafi’i dan Hanbali) mendapat 

perlindungan dan kebebasan dalam wilayah kekuasaannya. 

2) Membentuk suatu jam’iyah bernama Nahdlatul Ulama 

(kebangkitan para ulama) yang bertujuan menegakkan berlakunya 

syari’at Islam yang berhaluan salah satu dari empat madzhab.
123

 

Namun pada umumnya, kedua kelompok ini mendukung aktifitas 

Syarikat islam, karena organisasi ini tidak menyentuh soal-soal yang 

berhubungan dengan pembauran  dalam konsep-konsep keagamaan.  
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Dikarenakan Syarikat islam lebih tertarik kepada aktifitas politik dan 

tujuan umumnya mempersatukan kelompok islam di Indonesia, lebih 

menekankan agar perbedaan pendapat yang menyangkut detail praktek-

praktek keagamaan bisa dihindari. Dalam bulan februari tahun 1923, 

persatuan islam (yang terkenal dengan singkatan Persis) di dirikan di 

Bandung. Dan para anggotanya  mulai mengumandangkan pandangan-

pandangan yang tidak kompromistis, yang ditunjukkan kepada pikiran 

keagamaan islam tradisional. Dan saat itu pula persatuan islam dapat 

merebut simpati sejumlah besar kaum intelektual islam. Buah pikiran 

Persis (persatuan islam) memberikan dampak kuat dalam formulasi-

formulasi ideologi keagamaan dari Syarikat islam pada masa-masa 

sesudah tahun 1923.
124

 

Sewaktu kongres islam yang ke  IV diselenggarakan di bandung 

pada bulan februari tahun 1926 dan kongres tersebut hampir sepenuhnya 

dikuasai oleh pemimpin organisasi islam moderen yang mengabaikan 

praktek-praktek keagamaan tradisional (antara lain madzhab 4 

memelihara, pemeliharaan kuburan Nabi dan keempat sahabatnya di 

Madinah). Akibatnya para Kyai dan  para ulama-ulama yang dipimpin 

langsung oleh Kyai H. Hasyim Asy’ari  melancarkan kritik-kritik yang 

keras kepada kaum Islam moderen dan sejak permulaan pada tahun 1926 

membentuk Jami’yah Nahdlatul Ulama sebagai wadah perjuangan para 

pemimpin islam tradisional. Pengaruh Nahdlatul Ulama yang besar di 
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kalangan Kyai dan Ulama  di Jawa Timur dan Jawa Tengah dan kaum 

awam. Sebagaimana dirumuskan dalan anggaran dasar Nahdlatul Ulama 

pada tahun 1927, organisasi tersebut bertujuan memperkuat kesetiaan 

kaum muslimin pada salah satu dari madzhab 4 dan melakukan kegiatan- 

kegiatan yang menguntungkan para anggotanya sesuai dengan ajaran-

ajaran islam. Adapun kegiatan pokok antara lain 1. Memperkuat persatuan 

antara sesama ulama yang masih setia kepada ajaran-ajaran Madzhab; 

2.Memberikan bimbingan tentang jenis-jenis kitab yang diajarkan pada 

lembaga-lembaga pendidikan Islam; 3.Penyebaran-penyebaran ajaran 

Islam yang sesuai dengan tuntutan Madzhab empat; 4.Memperluas jumlah 

madrasah dan memperbaiki organisasi; 5.Membantu pembangunan masjid-

masjid, langgar dan pondok pesantren; 6.Membantu anak-anak yatim piatu 

dan fakir miskin.
125

Jadi, Nahdlatul Ulama menetapkan dirinya menjadi 

pengawas tradisi dengan  mempertahankan ajaran keempat madzhab 

syafi’I yang dianut oleh  kebayakan umat islam di seluru nusantara ini. 

Selain itu, NU memberikan perhatian khusus pada kegiatan ekonomi, 

bidang yang berkaitan dengan kehidupan para Kyai yang terkadang adalah 

pemilik tanah dan pedagang.
126

 

Nahdlatul Ulama sebagai satu organisasi sosial yang terbesar di 

Indonesia, sebenarnya adalah komunitas islam yang semenjak 

kelahirannya tujuh puluhan tahun yang lalu senantiasa berusaha 

menekankan pentingnya pelestarian dan penghargaan terhadap khazanah 
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budaya nusantara. Di ilhami oleh Dakwa khas Wali Songo yang berhasil 

“mengawinkan” lokalitas budaya dengan universalitas agama (islam) ,NU 

berupaya menebar benih-benih islam dalam wajah yang familiar atau 

muda di kenali oleh seluruh masyarakat Indonesia, serta menghindari 

pendekatan negasional, sehingga kondusif bagi dua hal yang sangat di 

butuhkan dalam konteks pluralisme, yaitu:   

Pertama, perekatan identitas kebangsaan.Karena masuk melalui 

jalur budaya dengan membawa watak pluralis, hampir tidak ada komunitas 

budaya yang merasa terancam eksistensinya, baik langsung maupun tidak. 

Malai dari sinilah kemudian  muncul kaidah hukum islam “al’adah 

muhakkamah” yang memberi peluang besar pada tradisi apapun untuk 

dikonfersi menjadi bagian hukum Islam. Selama tidak menyangkut ibadah 

mahdah seperti shalat, puasa dan semacamnya, aktifitas budaya sangat 

mugkin dinilai sebagai kegiatan yang bermuatan agama jika memang 

berperan menegakkan perinsip-prinsip yang diperjuangkan Islam. Dan 

dalam batas yang minimal, aktifitas  budaya tersebut tidak akan dilarang 

selama tidak merusak kemaslahatan.
127

 

Dengan demikian, meski secara statistik tergolong mayoritas, 

kehormatan islam di Indonesia akan selalu dijaga lewat cara-cara yang bisa 

diterima oleh kelompok lain, bukan ditegakkan dengan sebuah penindasan 

ataupun pengingkaran terhadap kepentingan dan eksistensi komunitas 

masayarakat manapun, yang pada gilirannya, cara-cara ini dapat memberi 
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sumbangan besar bagi upaya perekatan identitas bersama sebagai bangsa.   

Kedua;  pengembangan nilai-nilai kemanusiaan. Tidak dapat disangkal 

bawa penampilan islam yang akomodatif, secara tidak langsung akan 

berdampak positif bagi upaya penegakan-penegakan nilai-nilai 

kemanusiaan dibanding kekakuan sikap dalam beragama yang bisa 

mereduksi hak-hak asasi masyarakat karena cenderung berpijak pada 

eklusifisme yang berpotensi memonopoli kebenaran serta gampang 

menyulut kekerasan berbasis agama  sikap akomodatif tentu saja harus 

dibedakan dari kekeringan komitmen keislaman yang 

menunjukkanlemahnya iman. Sebaliknya sikap akomodatif justru muncul 

sebagai bukti totalitas pemahaman terhadap agama yang diyakini mampu 

menjadi rahmat bagi semua orang.  Pada akhirnya, sikap akomodatif  yag 

lahir dari adanya kesadaran untuk menghargai perbedaan atau 

keanekaragaman budaya merupakan salah satu landasnan kokoh bagi pola 

pikir, sikap, dan prilaku yang lebih sensitif terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan. Dengan demikian, orang tidak harus diperlakukan secara 

manusiawi hanya lantaran beragama Islam, tetapi lebih didasari 

pemahaman bahwa nilai kemanusiaan memang menjadi milik setiap 

orang.
128

 

Nahdlatul Ulama dalam merespon problem kebangsaan menjadikan 

dirinya sebagai organisasi sosial keagamaan. Tidak seluruh perjalanan 

sejarah Nahdlatul Ulama pada bangsa indonesia dalam fase-fase yang telah 
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dikemukakan sejak akhir abad ke-19 sampai sekarang. Merupakan proses 

tese dan antitese. Dalam fase pergerakan kemerdekaan. Jadi dalam 

sejarahnya,  Nahdlatul Ulama memang berdiri sebagai bentuk reaksi dari 

luar (gerakan purifikasi). Dan berdirinya organisasi ini tidak lepas dari 

peran para Kyai  dengan komunitas pesantrennya yang merupakan 

peyanggah utama kelompok Islam tradisionalis. Nahdlatul Ulama 

merupakan organisasi keagamaan, ke-Islaman organisasi ini dirintis para 

kiai yang berpaham Ahlussunnah Wal Jama’ah, sebagai wadah usaha 

mempersatukan diri dan menyatukan langkah dalam tugas memelihara 

melestarikan, mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam dengan 

merujuk salah satu imam madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali) 

serta berkidmat kepada bangsa, Negara dan umat Islam. 

b. Pengertian Nahdlatul Ulama’  

Banyaknya perbadaan ideologis dan perbedaan orientasi dalam 

merespon fenomena yang ada, baik dalam skala nasional dan internasional 

khususnya dunia Islam maka pada tanggal 31 Januari 1926 lahirlah 

Nahdlatul Ulama sebagai  representatif dari kaum tradisionalis, yang 

merupakan jawaban dari umat Islam terhadap problem dan fenomena yang 

berkembang dalam dunia Islam di Indonesia dan untuk berkiprah dalam 

memperkuat barisan kebangkitan naisonal. Nahdlatul Ulama’ berasal dari 

bahasa arab. Nahdlatul artinya bangkit atau bergerak.Nama Nahdlatul 

Ulama’ adalah usulan dari Ulama’-ulama’ pada zaman dahulu.Nahdlatul 

Ulama’ sebagai organisasi masyarakat dan keagamaan yang mempunyai 
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lambaga yang menggambarkan dasar tujuan dan cita-cita dari keberadaan 

organisasi.Lambang Nahdlatul Ulama’ diciptakan oleh KH. Ridwan 

Abdullah, setelah melalui proses perenungan dan hasil sholat istikharah 

sebagai petunjuk dari Allah SWT.  

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pembahasan ini merupakan tindak lanjut dari penggalian dan pengumpulan 

data yang telah dilakukan oleh peneliti. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 

BAB III, bahwa dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan beberapa 

metode, yaitu metode wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu, dalam 

pembahasan ini akan dipaparkan secara rinci dan sistematis tentang keadaan objek 

peneliti. Dalam hal tersebut, mengacu pada fokus penelitian yang ditetapkan. 

Untuk mendapatkan data yang berkualitas dan intensifikasi secara berurutan akan 

disajikan data tentang: 

1. Visualisasi Surga di dalam al-Qur’an 

Surga adalah tempat mulia yang Allah siapkan untuk orang-orang 

yang bertaqwa.Jannah  adalah nama surga yang paling masyhur. 

“Tidaklah sama antara para penghuni neraka dengan  para penghuni surga. 

Para penghuni surga itulah orang-orang yang memperoleh 

kemenangan.”.
129

Secara  kebahasaan, jannah  berarti setiap kebun yang 

dipenuhi pepohonan hijau hingga tanahnya tidak tampak karena tertutup 

pepohonan tersebut.
130

 

                                                 
129

Al-Qur’an, al-Hasyr: 20  
130

Abdul Muhsin Al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir, (Jakarta: Zaman, 2012) cet, 1,558. 
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Surga dan segala kenikmatan serta keindahan yang ada di 

dalamnya telah digambarkan sejelas-jelasnya oleh Allah Swt pada 

berbagai surat dalam Al-Quran dengan gambaran yang bisa dicerna oleh 

panca indra manusia.
131

 

Para Sahabat bertanya kepada Rasulullah tentang sifat dan 

bangunan surga, lantas Rasulullah  menjawab: 

“Batu batanya dari emas dan perak, lumpurnya dari kasturi yang 

harum baunya, kerikilnya dari mutiara dan yakut, tanahnya dari 

za’faran. Barangsiapa memasukinya akan kekal dan tidak akan 

mati, akan bersenang-senang dan tidak akan sedih, kemudaannya 

tidak akan sirna dan pakaiannya tidak akan rusak.”
132

 

Rasulullah juga menyifati surga melalui sabdanya,  “Dia adalah 

cahaya yang bersinar, aroma wangi yang berhembus semerbak, istana yang 

kokoh, sungai yang  mengalir, buah-buahan yang banyak lagi masak, istri 

yang cantik jelita, pakaian yang banyak, di tempat yang abadi, dalam 

kenikmatan yang agung dan keluasan hidup serta ketampanan wajah, di 

rumah yang tinggi aman dan nikmat.”
133

.
134

 

Sifat-sifat surga juga terdiri dari tanah, kemah, istana, sungai, mata 

air, pepohonan, buah-buahan, burung-burung, kasur-kasur, pakaian, dan 

bejana. Di surga tidak ada tanah dan batu seperti di dunia, akan tetapi 

                                                 
131

Al-Qurtubi, Ensiklopedi Kematian dan Hari Akhir, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), cet ke 1, 

753. 
132

HR  Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ad-Darimi. 
133

HR Ibnu Majah dan Ibnu Hibban. 
134

Mahir Ahmad, Surga dan Neraka Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, (Jakarta: Ummul Qura, 

2014), cet ke 1, 54. 
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tanahnya dari kasturi dan za’faran yang nikmat seperti tepung putih dalam 

kelembutan dan kehalusan sentuhannya.
135

 

Adapun Hamka menggambarkan surga sebagai berikut: Surga 

merupakan ladang kenikmatan bagi orang-orang yang patuh akan perintah-

Nya dengan meneguhkan iman dan diiringi oleh amal yang shaleh, bagi 

mereka disediakan surga-surga, taman-taman yang indah, yang penuh 

dengan nikmat dengan air yang selalu mengalir membawa kesejukan dan 

nyaman. sehingga kesakitan yang diderita sementara waktu di dunia itu 

telah mendapat balasan yang mulia di sisi Allah. semua itu merupakan 

kemenangan yang besar.
136

 

Selain itu surga juga terdiri atas beberapa tingkatan.Ibn Taimiyah  

menjelaskan bahwasanya surga mempunyai tingkatan-tingkatan, dimana 

yang satu dengan yang lain mempunyai perbedaan  yang jauh. Hamba-

hamba yang dicintai Allah Swt yang taat kepada- Nya dan beramal shaleh  

akan ditempatkan pada tingkatan-tingkatan yang sesuai dengan keyakinan 

dan ketakwaan mereka.
137

 

Allah berfirman dalam al-Quran Surat Ali-Imran ayat 163. 

           

Artinya: (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan 

Allah Maha melihat apa yang mereka kerjakan. 

                                                 
135

Ahmad, Surga dan Neraka..., 127. 
136

 Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Gema Insani, 2015), cet.1, Jilid 9, 543. 
137

Umar Sulaiman al-Asyqar, Ensiklopedia Kiamat (Jakarta: Zaman, 2011), cet ke 1, 606-607. 
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Hamka menafsirkan ayat tersebut bahwasanya: Mereka yang 

berjuang itu, ada yang baik, jujur, dan mulia hatinya. Berjuang karena cita-

cita bukan karena banyak harta.Derajat iman mereka itu pun bertingkat-

tingkat di sisi Allah, sebab Allah yang mengetahui pertingkatan itu. Jangan 

disangka akan tersembunyi kejujuran ataupun kecurangan. Oleh sebab itu, 

orang yang beriman sama saja, baik budi dan tinggi kesopanannya.   

Adapun al-Hasan al-Basri dan Muhammad Ibnu Ishaq dalam tafsir 

Ibnu Katsir mengatakan bahwa makna yang dimaksud “bertingkat-tingkat 

disisi Allah ialah ahli kebaikan dan ahli keburukan mempunyai kedudukan 

yang bertingkat-tingkat. Sedangkan menurut Abu Ubaidah dan al-Kisai 

makna “derajat” ialah tempat-tempat tinggal, yakni tempat tinggal mereka 

berbeda-beda, begitu pula kedudukan mereka di dalam surga. Dengan kata 

lain, Allah pasti akan memenuhi balasannya, Dia tidak akan berbuat aniaya 

terhadap mereka. Tidak akan mengurangi barang suatu kebaikan pun, dan 

Dia tidak akan menambah kepada mereka suatu keburukan pun, melainkan 

Dia membalas masing-masing diri sesuai dengan amal perbuatan yang 

telah dikerjakannya.   

Di dalam surga Allah swt juga sediakan didalamnya bidadari-

bidadari surga.siapakah bidadari itu? merekayang bermata jelita, cantik 

dan masih perawan. Kelopak matanya tampak sayup, kecantikannya sangat  

menggiurkan. Kedua matanya memakai celak, ucapannya nikmat didengar 

keringatnya adalah madu dan mengagumkan pula bentuk tubuhnya, mulia 
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akhlaknya, berkilauan perhiasan yang  dipakainya dan penuh kasih sayang. 

Tidak ada tabiat kasar pada dirinya dan hanya kepada suaminya dia 

menghadap tidak kepada yang lain.
138

 

Dijelaskan pula dalam ayat lain, surat ar-Rahman ayat 56: 

                

Artinya:Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 

menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 

mereka (penghuni-penghuni syurga yang menjadi suami mereka), dan 

tidak pula oleh jin.
139

 

Hamka menafsirkan bahwa: Di dalam surga itu ada gadis-gadis 

perawan Qaṣirat aṭ-Ṭarfi. Qaṣir  artinya singkat atau terbatas sudut 

matanya, maksudnya ialah  bahwa dia yang tidak genit tidak liar 

penglihatan matanya. Gadis-gadis surga itu masih bersih, belum ada 

manusia dan belum pula jin yang datang menyentuh dia, artinya masih 

perawan. Dikatakan bahwasanyasudut matanya atau tepi matanya terbatas 

tidak liar menengok kesana kemari mengharapkan laki-laki. Ayat ini pun 

telah menjadi bukti bahwasanya jin pun masuk ke dalam surga. 

Adapun dalam riwayat lain yakni menurut Ibnu Abbas, Qatadah, 

ata al-Khurrasai dan Ibnu Zaid menjelaskan bahwa maksud ayat diatas 

bahwa mereka (bidadari) menundukkan pandangannya kepada selain 

suami mereka dan tidak ada sesuatu pun yang mereka lihat di dalam surga 

itu yang lebih menawan bagi mereka. 

                                                 
138

 Khalid Abu Syadi, Semilir Angin Surga (Jakarta: Senayan Abadi Publishing, 2006), cet 1, 8. 
139

Al-Qur’an, Ar-Rahman: 56 
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Dan menurut suatu riwayat, seseorang dari bidadari-bidadari itu 

berkata kepada suaminya, “Demi Allah, aku belum pernah melihat sesuatu 

pun yang lebih indah dan lebih tampan selain dari engkau, dan tida sesuatu 

pun di dalam surga ini yang lebih ku cintai selain engkau.Maka segala puji 

bagi Allah yang telah menjadikan dirimu untukku dan menjadikan diriku 

untukmu.”
140

 

Al-Quran telah menyebutkan sebagian sifat bidadari, yang 

ditunjukkan di dalamnya dengan keelokan, kecantikan, akhlak, kebersihan, 

ketinggian kedudukan, dan kemuliaan yang luhur. 

Selain dari sifat-sifat tersebut mereka juga memiliki umur sebaya 

dan tidak akan bertambah tua.  Usia mudanya kekal dan pandangannya 

memancarkan bau harum yang berhembus di seluruh surga . Selain itu, 

selalu membuat bahagia bagaikan  aliran air yang identik  dengan bening, 

lembut, dan tawar.
141

 Sebagaimana yang terdapat pada surat Shad ayat 52: 

        

Artinya: Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar 

pandangannya dan sebaya umurnya. 

Hamka menafsirkannya bahwa tidak liar pandangannya melihat 

laki-laki lain, pergantungan kasih dan cintanya semata-mata suaminya  

yang telah ditentukan dan tidak membuat suaminya was-was akan adanya 

laki-laki lain yang menarik hatinya. Dan sebaya artinya ukuran umur 

laksana orang muda usia 30 tahun saja rata-rata. Tidaklah mereka 

                                                 
140

Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004) 
141

Ahmad, Surga dan Neraka, 220. 
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mengenal tua di dalam surga meskipun hidup di surga itu kekal tidak 

berujung.Bukannya seperti di dunia ini, tambahan tahun menambah umur 

dan menambah tua dan menambah pula perubahan badan diri, dari muda 

ke tua, sampai rambut yang hitam berganti jadi uban.
142

 

Adapun menurut Ibnu Katsir dalam kitabnya menafsirkan وعندهم

 bahwa hanya mau memandang kepada suami-suami merekaقصرت الطرف

saja, dan tidak mau menolehkan pandangan mereka kepada lelaki yang 

bukan suami mereka. Sedangkan makna اتراب maksudnya sama usia dan 

umurnya. Demikianlah menurut tafsir yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas 

ra Mujahid, Said Ibnu Jubair, Muhammad Ibnu Ka’b dan As-Saddi.
143

 

Tidak hanya tentang bidadari, al-Qur’an juga menjelaskan tentang 

sungai-sungai yang berada di dalam surga.Berulangkali di dalam ayat Al-

Qur’anditerangkan tentang sungai-sungai yang mengalir di dalam surga, di 

bawah surga atau di bawah gedung-gedung dan kebun-kebun yang ada di 

dalam surga. Diterangkan pula bahwa di dalam surga itu ada berbagai mata 

air, yaitu air  yang tenang tetapi tidak mengalir.
144

 

Yakni dalam Surat Muḥammad ayat 15, “(apakah) perumpamaan 

(penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa 

yang didalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada beubah rasa dan 

baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak beubah rasanya, sungai-

                                                 
142

Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid 7, 576. 
143

Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004) Jilid 7, cet ke 1, 75. 
144

Bey Arifin, Hidup Sesudah Mati (Jakarta: Zahira, 2016), cet ke 7, 313. 
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sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-

sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya 

segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan 

orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air yang 

mendidih sehingga memotong ususnya?” Dan juga Surat at-Taubah ayat 

72, “Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan 

perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-

sungai, kekal mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang 

bagus di surga 'Adn. dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah 

keberuntungan yang besar.” 

Hamka menafsirkan tersebut bahwasanya: Air yang terdapat di 

dalam surga itu sangat enak rasanya dan tidak pernah payau karena air 

menjadi payau kalau kiranya ia lama tergenang baja. “Dan sungai-sungai 

dari air susu yang tidak pernah berubah rasanya dan sungai-sungai dari 

khamar yang sangat enak buat orang-orang yang minum.”  inilah 

keistimewaan surga yang kedua, yaitu mengalirnya sungai deras namun 

yang mengalir bukan air lagi, sebab yang mengalir ada, memang sudah ada 

lebih dahulu dengan airnya yang selalu enak diminum yang tersebut 

sebagai yang pertama tadi. 

Sungai yang kedua adalah susu, tetapi enak dan tidak 

membosankan meminumnya, “dan sungai-sungai dari air madu yang telah 

dibersihkan.”  kita telah maklum kalau di dunia ini Allah menakdirkan 

bahwasanya susu berasal dari binatang seumpama kerbau, sapi dan unta, 
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madu berasal dari lebah. Tetapi tidaklah kita ketahui dari manakah pula 

Allah menciptakan susu dan manisan lebah atau madu yang di akhirat. 

Dalam surga akan merasakan sejuk dan jernihnya air, enaknya susu dan 

manisnya madu, namun keadaan tidaklah sebagaimana yang terkhayal atau 

image (imej) dari terawang angan-angan kita sendiri, bahkan lebih dari 

itu.
145

 

Adapun Ibnu Abbas ra, al-Hasan al-Bashri dan Qatadah dalam 

tafsir Ibnu Katsir mengatakan bahwa makna yang dimaksud ialah airnya 

tidak berubah rasa dan baunya. Bahkan warnanya sangat keruh dan 

rasanya sangat manis lagi berlemak. Di dalam sebuah hadits marfu’ 

disebutkan: “tidak dikeluarkan dari tetek hewan ternak” 

Kemudian makna kalimat selanjutnya bahwa bau dan rasanya tidak 

buruk seperti yang ada pada khamr di dunia melainkan warna, bau, rasa 

dan pengarunya sangat baik. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah 

menceritakan kapada kami Abu Sa’id al-Asyaj, dari al-A’masy, dari 

Abdullah Ibnu Murrah, dari Masruq yang mengatakan bahwa sungai-

sungai di surga itu berhulu dari gunung minyak kesturi.
146

 

Selanjutnya di antara kenikmatan dunia adalah makanan, maka di 

surga pun makanan akan lebih menggoda selera dan lebih lezat. Ia bebas 

dari segala macam kekurangan dan kelemahan yang biasanya ada dalam 

makanan dunia, seperti cepat basi, mudah rusak, tidak tersedianya 
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Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid 8, 337. 
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Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2004) Jilid 7, cet ke 1, 402. 
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sebagiannya di beberapa waktu tertentu, rasa lelah dan letih untuk bisa 

menikmatinya, dan sebagainya, dan juga tidak ada rasa lapar dan dahaga di 

surga.
147

 

Dibawah ini beberapa ayat yang menjelaskan tentang makanan dan 

minuman yang ada di surga,beberapa ayat yang berkaitan yaitu Surat  al-

Insan: 5-6 sebagai berikut:  

               

     

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari 

gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur.
148

(yaitu) mata 

air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba Allah minum, yang 

mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya. 

Telah diketahui kandungan kafur itu rasanya sejuk, baunya harum, 

selain dari kelezatan surgawi yang terkandunga di dalam minumannya.Al-

Hasan mengatakan bahwa kesejukan kafur disertai dengan keharuman 

zanjabil (jahe). 

Minuman yang dicampur dengan kafur untuk orang-orang yang 

bertaqwa ini diambil dari mata air dalam surga yang airnya dipakai untuk 

minum oleh kaum muqarrabin dari hamba-hamba Allah tanpa campuran 

kafur, dan mereka menyegarkan dirinya dengan air itu.Karena itulah lafaz 

yasyrabu disini mengandung makna yarwa hingga diperlukan adanya ba 

untuk ta’diyah, lalu lafaz ‘ainan di nashabkan sebagai tamyiz. 

                                                 
147

Al-Muthairi, Buku Pintar Hari Akhir..., 646. 
148

Kafur ialah nama suatu mata air di surga yang airnya putih dan baunya sedap serta enak sekali 

rasanya. 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa minuman ini adalah hal 

keharumannya sama dengan kafur. Sebagian ulama lainnya mengatakan 

bahwa mata air tersebut memang mata air kafur. Dan sebagian yang 

lainmengatakan bahwa lafaz ‘ainani dapat pula di nashabkan oleh 

yasyrabu. Ketiga pendapat ini semuanya diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 

Selanjutnya makna at-Tafjir yang berarti memancarkan atau 

mengalirkan. Yakni mereka dapat mengatur alirannya menurut apa yang 

mereka sukai dan kearah manapun yang mereka kehendaki, kedalam 

gedung-gedung mereka, rumah-rumah mereka, tempat-tempat duduk 

mereka atau tempat-tempat pertemuan mereka.
149

 

Adapun Hamka menafsirkan ayat diatas bahwasanya: Orang yang 

senantiasa menuruti jalan yang dibimbingkan oleh Allah, itulah yang 

disebut sebagai orang-orang yang berbuat kebajikan, menempuh jalan 

yang lurus dan dan jalan yang selamat.  Bagi mereka dijanjikan Allah 

bahwa kehausan dan kelelahannya dalam perjalanan yang banyak ujian itu 

akan disambut oleh Allah dengan piala yang penuh minuman lezat cita 

rasanya bercampur dengan kafur.  

Kafur berasal dari mata air yang sangat jernih yang merupakan 

minuman yang disediakan bagi hamba-hamba Allah.yakni mata air yang 

menumbuhkan air minuman yang melepaskan dahaga perjuangan hidup di 

dunia ini mereka alirkan terus ke dalam mahligai atau istana-istana indah 
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Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2005) Jilid 8, cet ke 1, 359. 
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tempat diam mereka di surga, tidak pernah berhenti dan tidak pernah 

membosankan dan selalu enak.
150

 

M. Quraish Shihab dalam tafsir ringkasnya yaitu  Al-Lubab,  

menjelaskan bahwasanya: Minuman apa saja yang mereka inginkan yang 

terhidang dalam gelas-gelas yang berisi minuman atau khamer surgawi 

yang campurannya adalah  kafur. Yakni agar lebih melezatkan minuman 

itu dan memberinya aroma yang lebih sedap.Kāfur  adalah mata air dalam 

surga yang diminum dari campurannya, oleh hamba-hamba Allah Swt 

yang taat dan selalu berusaha mendekat kepada-Nya.
151

 

Berbagai macam minuman tersedia di dalam surga, ada pula 

minuman yang  campurannya adalah jahe. Hal ini tertera dalam al- Qur’an 

Surat al-Insan: 17-18 sebagai berikut: 

                   

Artinya: Di dalam syurga itu mereka diberi minum segelas (minuman) 

yang campurannya adalah jahe.(yang didatangkan dari) sebuah mata air 

surga yang dinamakan salsabil. 

Hamka menafsirkan ayat tersebut sebagai berikut: Surat ini 

menjelaskan mengenai tempat air minum yang lain selain piala, yaitu 

mangkuk dan cangkir yang semuanya itu digunakan untuk tempat air 

minum. Dari zaman dahulu orang arab suka sekali meminum minuman 

yang dicampurkan, sepedas atau jahe yang dimasukan lebih dahulu dan 

diminum selagi panas, terutama menjadi minuman di musim dingin 

                                                 
150

Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid 9, 423-424. 
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Shihab, al-Lubab, 482. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

79 

 

mereka namai  syarbat  (َشَرْبة) yang berarti minuman.ayat 18 ini Hamka 

menjelaskan tentang mata air yang jadi sumber dari air minum yang sejuk 

dan enak itu bernama Salsabil. Abu Aliyah dan Muqatil menafsirkan 

bahwa Salsabil ialah nama air yang dapat di alirkan dengan pipa kepada 

tiap-tiap rumah mereka. Air itu mengalir sejak dari pangkalnya di bawah 

Arsy.Dikatakan dinamai bahwa yang menamainya Salsabil itu ialah 

malaikat-malaikat yang mengawalnya.
152

 

Di dalam surga para penghuninya diberi minuman yang 

campurannya adalah jahe, namun jahe di surga lebih enak rasanya dan 

berbeda dari segi bentuk dan rasa dengan jahe yang ada di dunia, semua 

yang dihidangkan di surga merupakan  hidangan yang terbaik yang belum 

pernah di dapatkan ketika di dunia karena segala kenikmatan yang diberi 

itu sebaik-baiknya pemberian dan balasan bagi para penghuni surga. 

Dalam hal ini bagaimanapun pemvisualisasian surga yang telah 

dipaparkan diatas ialah hanya penggambaran-penggambaran saja yang 

realitanya sangat jauh dari apa yang dibayangkan manusia. Adapun di 

dalam al-Qur’an surga digambarkan atau divisualisasikan dengan berbagai 

macam kenikmatan seperti taman-taman yang indah, sungai-sungai yang 

mengalir, buah-buahan yang tidak pernah habis dan lain sebagainya itu 

hanya bahasa yang dapat sampai kepada kita, dengan kata lain tidak ada 

kosa kata yang lebih baik atau lebih tinggi yang dapat kita pahami selain 

kosa kata tersebut, jadi bukan berarti visualisasi yang Allah sampaikan 

                                                 
152

Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid 9, 431. 
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didalam al-Qur’an tidak dapat memuaskan semua pihak namun karena 

hanya sebatas itu kemampuan manusia dalam menerima penggambaran 

surga yang telah Allah persiapkan bagi hamba-hamba-Nya yang bertaqwa. 

2. Visualisasi Surga Menurut Ulama NU 

Berbicara mengenai visualisasi surga maka tidak lepas dari 

keyakinan umat muslim, bahwa telah Allah persiapkan balasan bagi 

hamba-hambanya yang bertaqwa berupa kenikmatan-kenikmatan di 

dalamnya. Terdapat banyak sekali ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang 

menjelaskan tentang surga. Namun penelitian ini hanya fokus pada 

beberapa ayat saja, diataranya surat ar-Ra’d ayat 35, surat Muhammad ayat 

15, surat ar-Rahman ayat 56, surat al-Hijr ayat 46-48 dan surat al-Qiyamah 

ayat 23. Dalam hal ini penulis akan menyajikan bagaimana pandangan 

ulama NU yang berbeda antara satu dan yang lainnya dalam 

memvisualisasikan surga walau ayat-ayat yang dikaji itu sama. 

Sebagaimana berikut, 

“Kalau saya berkeyakinan bahwa masalah surga itu adalah masalah 

yang ghaib. Jadi apa yang ada di dalam al-Qur’an itu sebagaimana 

yang telah ditetapkan bahwa: 

نٌ سَمِعَتْ وَلاَ خَطرََعَليَ قلَْبِ بشََرْ مَا لَا عَيْنٌ رَأتَْ وَلاَ أذُُ   

“sesuatu yang sama sekali tidak pernah dilihat oleh mata, sesuatu 

yang tidak pernah di dengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas 

di benak manusia.” Masalah surga ini masalah yg ghaib yang masih 

belum dirasakan oleh semua orang.Ketika misalnya di dalam al-

Qur’an itu ada visualisasi itukan masih ghaib, bahwa tajri min 

tahtihal anhar, merupakan sesuatu yang indah bahwa airnya seperti 

ini dan seperti itu. Tapi apakah seperti itu, ya sementara ini kan 

hanya sekedar visualisasi. Kemudian dikontraskan dengan hadits, 

 مَا لَا عَيْنٌ رَأتَْ وَلاَ أذُُنٌ سَمِعَتْ وَلاَ خَطرََعَليَ قلَْبِ بشََرْ 
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Kita hanya bisa membayangkan, bahwa airnya mengalir dan lain 

sebagainya.Ya sesederhana itu. Adapun didalam surga terdapat 

kenikmatan-kenikmatan yang akan diperoleh, seperti bahwa kelak 

akan disediakan bidadari dan lain sebagainya, ya jelas. Jadi didunia 

ini tidak ada yg sempurna, kalau ada orang sedih pasti ada campuran 

rasa bahagianya.Kalau seandainya bahagia, pasti ada campuran 

sedihnya.Tapi kelak di akhirat itu, yang sedih murni poll sedihnya 

tidak ada campuran bahagianya, sedangkan yang bahagia, bener2 

poll bahagianya.Bahagianya tidak ada campuran rasa 

sedihnya.Wainnama tuwaffauna ujurahum yaitu di sempurnakan 

yaumul qiyamah.Ya jelas pasti ada kenikmatan-kenikmatan. Tapi 

masalah kenikmatannya seperti apa, itulah kita kembalikan kepada 

hadits.”
153

 

Dalam hal ini Ust. Harits mengatakan bahwa surga merupakan 

perkara yang ghaib yang tidak memungkinkan siapapun untuk dapat 

membayangkan adzab dan kenikmatan-kenikamatannya. Sebab, surga 

maupun neraka sejatinya tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah 

didengar oleh telinga dan tidak bisa dirasakan oleh hati. Maka bagaimana 

pun pengganggambaran yang terdapat di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah 

hanya merupakan visualisasi semata. Namun beliau meyakini bahwa janji 

Allah itu benar.  

Tidak jauh berbeda dengan pemikiran Ust. Harist, Kyai Baihaqi 

juga menyatakan bahwa surga merupakan sesuatu yang ghaib dan 

keberadaannya harus diimani.Dan beliau mengatakan bahwa visualisasi 

atau gambaran surga yang terdapat didalam al-Qur’an dapat ditangkap 

oleh akal manusia, 

“Visualisasi surga, surga itu memang merupakan sesuatu yg gaib dan 

harus kita percayai karena pada hakikatnya kita msih blum pernah 

melihat surga itu seperti apa. Namun didalam al-Qur'an Allah 

menggambarkan surga dengan jelas sehingga dapat dipahami oleh 

manusia. Seperti terdapat taman atau kebun, sungai-sungai yang 

                                                 
153

Ust. Harits 
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mengalir, buah-buahan, kasur atau dipan-dipan, dan lain-lain yang 

memang sesuatu tersebut telah ada didunia, sehingga mudah 

dibayangkan oleh kita.”
154

 

Berbeda hal nya dengan Ust. Ulum yang mengatakan demikian: 

“Visualisasi surga didalam al-Qur’an itu sangat banyak, mulai dari 

bidadari, taman-taman, sungai, makanan, tempat tidur, nama-

namanya, tingkatan dan macam-macam. Namun perlu kita garis 

bawahi bahwa visualiasi tersebut hanyalah penggambaran saja, yang 

mana jika ditarik garis besarnya itu ada di ayat 25 surat al-Baqarah, 

               

                    

              

“ketika mereka diberi buah-buahan mereka mengatakan, buah-

buahan ini ada di dunia tapi ternyata itu hanya serupa dan tidak 

sama”. Jadi visualisasi itu adalah penggambaran untuk memudahkan 

akal kita untuk menggambarkan bagaimana surga itu, bagaimana 

memvisualisasikan surga itu.Yang bagaimana pun kita 
menggambarkan yang bagaimana pun kita membayangkan dan 

bagaimanapun kita memvisualisasikan surga itu, pasti berbeda 

dengan kenyataannya besok dan pasti lebih dari yang kita 

bayangkan. Serta ditekankan lagi dalam hadits Rasulullah saw,
155

 

 مَا لَا عَيْنٌ رَأتَْ وَلاَ أذُُنٌ سَمِعَتْ وَلاَ خَطرََعَليَ قلَْبِ بشََرْ 

Selaras denganpemikiran Ust. Anfaul Ulum, Ust. Mawardi juga 

memaparkan bahwa didalam surga kelak, segala kenikmatannya tidak 

tertandingi. 

“Surga adalah tempat kenikmatan, dimana kenikmatannya itu tidak 

ada tandingannya, samadengan kemudianazabnya memang sangat 

dahsyat. Jadi ketika Allah menyampaikan misalnya di dalam surat 

fatir ayat 33, 

                                                 
154

Kyai. Baihaqi 
155

Ust. Anfaul ulum 
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Jadi ketikamereka menyampaikan, kami memakai perhiasan dari 

emas kemudian kami memakai baju dari sutra, jangan kemudian 

dikatakan seperti itu, ya tidak itu hanya sekedar perumpamaan-

perumpamaan saja. Hakikatnya bukan itu, karena pada hakikatnya 

 مَا لَا عَيْنٌ رَأتَْ وَلاَ أذُُنٌ سَمِعَتْ وَلاَ خَطرََعَليَ قلَْبِ بشََرْ 

“Sesuatu yang sama sekali tidak pernah dilihat oleh mata, sesuatu 

yang tidak pernah di dengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas 

di benak manusia.”Itu pandangan secara keseluruhan, tapi intinya 

ialah nikmat yang sangat tinggi hingga meraka disana tidak pernah 
ada rasa capek, bosan dan lain sebagainya. Begitu pula dengan 

siksanya yang sangat dahsyat, mereka tidak dapat 

menghindarinya.”
156

 

Adapun Ust. Ahmad dalam menggambar surga beliau mengatakan, 

“Secara bahasa surga ialah kebun atau taman. Sedangkan secara 

terminologi ialah tempat atas balasan bagi orang-orang yang 

bertaqwa. Berbicara tentang surga, maka menyangkut masalah 

keimanan kita. Karena surga adalah sesuatu yg blum tampak. Lalu 

mengapa menggunakan visualisasi, sebab surga jika digambarkan 

dan difikirkan secara akal manusia tidak akan sampai pada 

kenikmatan-kenikmatan yg ada didalamnya. Kita hanya bisa 

menggambarkan namun pada hakikatnya lebih dari pada yang kita 

fikirkan.” 

Maka dapat dsimpulkan bahwa para ulama tidak jauh berbeda 

dalam menggambar surga secara umum,apapun dan bagaimanapun 

penggambaran yang Allah firmankan di dalam al-Qur’an hakikatnya lebih 

dari pada yang manusia fikirkan, gambarkan maupun visualisasikan, dan 

keberadaannya pun harus diimani. 

                                                 
156

Ust. Mawardi  
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Setelah berusaha menyingkap gambaran surga secara umum, 

selanjutnya akan dikaji ayat-ayat diatas dari sudut pandang ulama NU di 

Jember. 

a. Surat ar-Ra’d ayat 35 

                   

         

Artinya:  

Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa 

ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya 

tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat 

kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan 

bagi orang-orang kafir ialah neraka. 

Terkait ayat diatas, Ust. Ahmad mengatakan “surga itu seperti 

taman yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, sebagaimana airnya 

mengalir terus-menerus seperti juga buah-buahan yg juga tidak pernah 

habis. Sedangkan maksud menaungi, ialah bahwa ahli surga nanti 

didalam surga itu Allah lindungi dari segala macam bentuk 

lindungan.” 

Adapun menurut Kyai Yasin, beliau mengatakan,  

“naungan itu bisa dimaknai dengan payung, knopi, atap dan lain 

sebagainya. Naungan Allah itu rahmat, naungan itu rahman atau 

kasih sayangnya. Jika naungan dimaknai kasih sayang maka bisa 

mencangkup banyak hal. Misalnya saya butuh apa, Allah kasih. 

Sebagaimana anak kepada ibunya, beliau itu sandaran, beliau itu 

naungan. Sebab apa yang kita butuhkan, bukan apa yang kita 

inginkan pasti beliau usahakan, dan beliau pun akan melindungi 

kita dari marabahaya. sedangkan maksud dari buahnya tak henti-

henti, saya berfikir bahwa kelak buah-buahan disurga tidak 

memiliki masa. Maksudnya begini, didunia untuk bisa makan 

buah durian masih menunggu musim durian, untuk bisa makan 
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mangga masih menunggu musim mangga. Begitupun dengan 

buah-buahan yang lain. Jadi buah-buahan didunia memiliki masa, 

sedangkan disurga kelak buah-buahan apapun yang kita inginkan, 

pasti ada tanpa menunggu musimnya terlebih dahulu, bahkan 

meski buah-buahan tersebut kita memakannya setiap hari atau 

mungkin setiap waktu buah-buahan tesebut tidak akan pernah 

habis, setelah dipetik, langsung bebuah lagi begitu seterusnya dan 

rasanya pun jauh lebih lezat dari buah-buahan yang ada di dunia” 

Berbeda dengan pemikiran ulama diatas, Ust. Ulum dan Kyai 

Baihaqi memiliki pemikiran yang selaras dalam memaknai naungan.  

“Kalau saya memaknai  naungan tersebut ialah lebatnya pohon-

pohon surga. Sebab di surga kelak, taman-taman dipenuhi dengan 

lebatnya dedaunan sehingga terasa teduh dan nyaman.”
157

 

“Maksud naungan itu bahwa kelak di surga manusia berada 

dibawah naungan pohon-pohon yang rindang, sehingga mereka 

tidak akan merasa kepanasan, silau dan lain sebagainya. Masalah 

nanti disurga ada matahari atau tidak, wallahua’lam. Setau saya 

disurga nanti akan ada cahaya, namun apakah cahaya itu berasal 

dari matahari, hanya Allah yang Maha Mengertahui. Lalu bahwa 

didalam surga terdapat buah-buahan, hal itu tidak hanya nyaman 

rasanya namun juga mudah mendapatkannya. Dan buah-buahan 

tersebut tidak akan ada habisnya meski kita memakannya setiap 

waktu.”
158

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa kata naungan dalam 

ar-Ra’d ayat 35 memiliki banyak pemaknaan, ada yang memaknai 

sebagai segala macam bentuk lindungan, ada pula yang memaknai 

sebagai rahmat dan rahman atau bentuk kasih sayang Allah kepada 

hamba-Nya para ahlu Jannah, bahkan ada pula yang mengartikan 

sebagai lebatnya pepohonan, sehingga berada di bawah rindangnya 

pepohonan yang tidak akan pernah merasakan kepanasan, silau dan 

lain sebagainya seperti halnya di dunia. 

                                                 
157

Ust. Anfaul Ulum 
158

Kyai. Baihaqi Busri 
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Adapun maksud buahnya tiada henti sebagian besar ulama 

yang penulis teliti sepakat bahwa kata tersebut dimaknai sebagai 

buah-buahan yang tidak akan pernah habis walaupun ahlu jannah 

memakannya setiap waktu bahkan setiap buah-buahan itu dipetik 

maka akan langsung berbuah lagi, begitupun seterusnya. Dan salah 

satu ulama menyebutkan bahwa buah-buahan di surga kelak tidak 

akan memiliki masa. 

b. Surat Muhammad ayat 15 

                         

                    

                   

   

Artinya:  

(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada 

orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari 

air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu 

yang tidak berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat 

rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; 

dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan 

ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam 

Jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga 

memotong ususnya? 

Terkait ayat tersebut, Kyai Baihaqi mengatakan adanya sungai-

sungai yang bermacam-macam pada ayat diatas merupakan penjelasan 

dari ayat sebelumnya. 

“Ayat ini adalah penjelas untuk ayat yang pertama tadi mbk, jika 

pada surat ar-Ra’d ayat 35 Allah menggambarkan bahwa disurga 
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kelak terdapat taman, sungai-sungai dan lain sebagainya. Maka 

pada ayat ini Allah menjelaskan lebih luas lagi bahwa sungai-

sungai tersebut tidak hanya sungai seperti sungai-sungai pada 

umumnya, namun sungai-sungai yang Allah janjikan terdiri dari 

berbagai macam, yaitu ada sungai susu, sungai madu dan sungai 

khamar. Dimana airnya tidak akan pernah berubah rasa dan 

baunya. Lalu apakah sungai khamarnya memabukkan layaknya 

didunia, saya rasa tidak. Sebab disurga hanyalah tempat kebaikan 

maka apapun yang ada didalamnya hanyalah kebaikan saja.” 

Adapun Ust. Ulum lebih memperjelas lagi maksud ayat 

diatas. Beliau mengatakan, 

“Jika kita melihat dari segi penafsiran Ibnu Katsir, Ibnu Abbas ra, 

al-Hasan al-Bashri dan Qatadah mengatakan bahwa makna yang 

dimaksud ialah airnya tidak berubah rasa dan baunya, sedangkan 

warnanya sangat keruh dan rasanya sangat manis lagi berlemak. 

Bahkan dalam sebuah hadits marfu’ disebutkan bahwa air-air 

tersebut, maksudnya susu, madu dan khamar tidak dikeluarkan 

dari tetek hewan ternak.maka jika di dunia susu-susu berasal dari 

hewan, seperti sapi, kambing, unta atau bahkan lebah maka di 

surga kelak, air dari pada sungai-sungai tersebut bukan berasal 

dari hewan. Melainkan hanya Allah yang tau dari mana asal susu, 

madu dan khamar pada sungai-sungai tersebut. Namun ada 

riwayat yang mengatakan yakni dari Ibnu Abu Hatim  telah 

menceritakan kapada Abu Sa’id al-Asyaj, dari al-A’masy, dari 

Abdullah Ibnu Murrah, dari Masruq mengatakan bahwa sungai-

sungai di surga itu berhulu dari gunung minyak kasturi.” 

Sedangkan Kyai. Yasin mengatakan, 

“surga itu kan gambarannya yang sering kita temui di dalam al-

Qur’an itu “tajri min tahtihal anhar” tentang taman sungai, taman 

sungai dan lain sebagainya. Jangankan taman dan sungai, nikmat-

nikmat lain yang termaktub di banyak surat dalam al-Qur’an 

seperti kolam susu, madu, khamar, air-air yang tidak akan pernah 

menghauskan, bantal-bantal, dipan, bidadari dan lain-lain 

semuanya tidak bisa saya bayangkan sama sekali. Mungkin hanya 

bisa terbayangkan, bahwa semua itu jauh lebih indah dan lebih 

bagus dari ekspetasi manusia.” 

Sedikit berbeda dengan pemikiran ulama-ulama sebelumnya, 

Ust.Mawardi mengatakan bahwa kenikmatan apapun yang ada di 

surga merupakan kelanjutan dari kehidupan di dunia. 
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“Semua kenikmatan, baik dari sungai susu, sungai madu, buah-

buahan dan lain-lain jika kita bayangkan betapa nikmatnya semua 

itu, bahwa tidak ada lain kecuali kenikmatan-kenikmatan saja. 

Apakah kemudian, hal itu hanya untuk memenuhi hasrat jiwa, 

saya tidak berfikir seperti itu. Bahwa yang saya pahami itu, surga 

adalah kelanjutan dari kehidupan kita didunia, kalau kita 

kemudian di dunia ini penuh ridha dengan apa yang telah 

ditakdirkan Allah, maka kita akan masuk surga dengan 

melanjutkan kehidupan kita didunia ini, cuma dengan penuh 

kenikmatan, tanpa ada rasa bosan, tanpa ada rasa tidak nyaman 

dan lain sebagainya. Maka orang yang melanjutkan kehidupan di 

akhirat pada dasarnya dia memang sudah menyiapkan semua 

ini.Jadi mau masuk surga, harus tau bagaimana hidupnya ahli 

surga.” 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam memahami 

makna sungai para ulama terdapat sedikit perbedaan. Ada yang 

mengatakan bahwa sungai-sungai disurga tidak seperti pada 

umumnya, kelak di surga terdapat sungai susu, sungai madu dan 

sungai khamr yang tidak akan pernah berubah rasa dan baunya. Ada 

pula yang memperjelas bahwa sungai-sungai tersebut tidak berasal 

dari tetek hewan ternak melainkan sungai-sungai tersebut berhulu dari 

gunung minyak kasturi. Adapun dalam memahami kenikmatan-

kenikmatan sebagian besar ulama sepakat bahwa semua kenikmatan 

yang telah Allah sediakan bagi hamba-hamba-Nya ahlu jannah jauh 

lebih indah dan lebih bagus dari ekspetasi manusia. Bahkan salah 

seorang ulama mengatakan bahwa kehidupan diakhirat kelak 

merupakan kelanjutan dari kehidupan di dunia. 

c. Surat ar-Rahman ayat 56 
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Artinya:  

Di dalam syurga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan 

pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 

(penghuni-penghuni syurga yang menjadi suami mereka), dan tidak 

pula oleh jin. 

Terkait ayat di atas Kyai. Yasin mengatakan,  

“Jadi apa yang kita dapatkan di dunia, sebenarnya masih dibatasi 

oleh Allah swt. Sedangkan disurga-Nya kelak, tidak ada 

sesuatupun yang Dia batasi dari hamba-hambanya. Mungkin 

tergambarnya bidadari dalam Firman-Nya di dalam al-Qur’an 

karena, di dunia saja laki-laki tidak cukup dengan satu wanita. 

Bahkan Allah membolehkan bagi laki-laki di dunia menikahi 4 

wanita. Maka dari itu di surga pun Allah sediakan bidadari untuk 

laki-laki shaleh. Namun hanya Allah swt yang tau menuangkan 

bahasa disini hikmahnya apa. Lalu apakah hanya laki-laki sholeh 

yang Allah sediakan bidadari disurga-Nya sedangkan wanita 

tidak, wallahua’alam. Inilah salah satu keindahan Kalamullah, 

hanya Allah yang mengetahui. Tetapi yang pasti, kelak di surga-

Nya baik laki-laki dan wanita akan berpasang-pasangan. Saya 

pernah mendengar, jika ada wanita yang ta’at pada suaminya, 

meskipun hubungan mereka terputus dengan kematian, kelak 

mereka akan dipertemukan dan dipersatukan kembali sebagai raja 

dan ratu, sedangkan bidadari itu hanya sekedar selirnya, atau 

bahasa kita pelayannya. Tapi pelayannya ya cantik ya ganteng, 

jadi tidak ada yang jelek nanti dimata kita entar disana. Masalah 

bilangannya ada berapa, rupanya bagaimana, itu 

wallahua’lamsudah. Selanjutnya menjaga pandangan, menurut 

saya jika kita sebagai wanita biasa didunia sebelum menikah mata 

kita sudah pernah jelalatan, intinya zina mata sudah biasa, 

kemudian kita dipandang laki-laki yang bukan mahrom juga 

sudah biasa. Mulai kita masih bayi hingga dewasa sudah biasa 

dipandang atau pun memandang pada sesuatu yang Allah larang. 

Maka berbeda dengan bidadari surga, yang mulai dari 

penciptaannya hingga keberadaannya serta pandangannya Allah 

jaga. Kita juga sebagai manusia juga sering oleh jin, disentuh dan 

terlihat oleh jin, maaf yaa misalkan kita sedang tidak berbusana 

atau ingin menuju kamar mandi itu ada doanya, kenapa? ya agar 

kita terjaga dari itu semua. Dari bahaya dan semacamnya. 

Sedangkan bidadari itu hanya untuk laki-laki sholeh yang 

diperuntukkan untuknya. Dia menjaga hati dan pandangannya 

hanya untuk satu laki-laki sholeh yang dihadiahkan untuknya, tapi 

satu laki-laki shaleh tidak hanya mendapatkan satu bidadari.” 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

90 

 

Penjelasan tersebut disempurnakan lagi oleh Kyai. Baihaqi, 

beliau mengatakan, “bidadari itu diibaratkan seperti, sesuatu yang 

disimpan dalam kotak, kotaknya dalam almari, almarinya dalam 

kamar, dan kamarnya dalam gedung. Jadi seperti itulah bidadari, bisa 

dibayangkan? sangat terjaga dari apapun, dan hanya kepada laki-laki 

sholehlah kelak mereka dihadiahkan.” 

Kemudian pemaknaan tersebut diperkuat lagi dengan 

pemaparan Ust. Ahmad, “bidadari membatasi pandangannya, 

maksunya bidadari itu hanya memandang para ahli surga tidak seperti 

wanita didunia.” 

Adapun Ust. Mawardi dalam menjelaskan ayat tersebut 

mengatakan, 

“Bahwa bidadari itu sopan, menundukkan pandangannya, tidak 

pernah disentuhitu kan berarti pemberitaan tentang sifat-

sifatbidadari, yang pasti diingini oleh seseorang atau orang 

kebanyakan. Jadi jika anda mengambil surat ar-rahman yang 

menjelaskan demikian pastilah kan semua laki-laki khususnya, 

ingin perempuan yang tidak mau memandang kecuali kepada 

yang dihalalkan saja dan senang dirumah suaminya saja, tidak 

suka kelayapan. Saya yakin itu penggambaran juga, namun pada 

hakikatnya kenikmatannya lebih dari pada itu meskipun pola 

jelasnya mereka tidak disentuh oleh siapapun.” 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa semua ulama dalam 

penelitian ini sepakat, bahwa makna bidadari menundukkan 

pandangannya ialah bidadari surga hanya memandang kepada laki-

laki yang telah Allah pilihkan saja. 

d. Surat al-Hijr ayat 46-48 
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Artinya: 

(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera 

lagi aman.
159

Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 

dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 

berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.
160

  Mereka tidak merasa lelah 

di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan 

daripadanya. 

Terkait firman Allah diatas Kyai. Yasin mengatakan,  

udhuluhaa itu sebenarnya bahasa wellcome. Bahasa selamat 

datang, sebenernya ini kan bahasa yang manusia nanti-nantikan. 

Jadi ketika kita masuk ke surga-Nya kelak, hati kita tentram, 

senang, tidak ada bahaya, tidak ada siksaan dan lain sebagainya. 

Kita di dunia ini merasakan sama-sama nikmat, merasakan sama-

sama cobaan dan lain sebagainya. Kita jangankan tetangga, 

misalkan saudara saja, memiliki sama-sama nikmat, itu tidak 

jarang masih atau bahkan sering saling ghondok-ghondokan 

masih, meskipun kita saling duduk berhadap-hadapan, kita 

minum teh hangat bersama-sama tapi tetap saja masih ada rasa iri, 

kenapa dia seperti ini saya seperti ini. Nikmat dia begitu nikmat 

saya hanya segini, padahal masih banyak orang yang mendoakan 

bagaimana sekiranya bisa seperti kita, tapi kita malah masih aja 

disibukkan melihat orang lain. Tidak akan pernah ada habisnya di 

dunia, itu dunia, dipannya dunia, tehnya dunia tetep seperti itu 

hatinya. Sesuci-suci pun kita berusaha menghilangkan itu, itu 

tidak akan bersih seutuhnya. Beda halnya ketika kelak mereka 

dipertemukan dengan sanak saudara yang seiman, mereka 

mendapat nikmat yang sama, tidak akan pernah ada rasa iri yang 

ada hanyalah rasa bahagia dan saling bersaudara. Adapun maksud 

tidak merasa lelah ini, tidak jenuh dan tidak bosan. Kita 

perumpamakan orang kaya, dia itu hartnya banyak, jalan-jalan ke 

Amerika, ke Eropa dan lain sebagainya dengan banyaknya variasi 

                                                 
159

Sejahtera dari bencana dan aman dari malapetaka. 
160

Asbabun Nuzul: Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ali bin Husain bahwa ayat ini turun tentang 

Abu Bakar, Umar dan Ali. Seseorang bertanya, dendam apa? Ia menjawab dendam jahilliyah. 

Diantara Bani Tamim, Bani Adi dan Bani Ahsyim dahulu pada masa jahilliyah terdapat 

permusuhan. Tapi setelah memeluk Islam, mereka saling mencintai. Suatu ketika Abu Bakar 

mengalami sakit pinggang, lalu Ali memanaskan tangannya, kemudian ia urut pinggang Abu 

Bakar. 
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kenikmatan, tapi tetap aja hatinya kosong. Kenapa seperti itu? Ya 

dunia seperti itu, semakin dikejar semakin hilang. Sedangkan 

disurga tidak, meskipun nikmat yang diberikan itu-itu saja 

ataupun bervariasi tidak akan pernah ada rasa bosan. Kita kekal 

didalamnya, kekal lo bahasanya. Jadi seolah-olah kita dikunciin, 

dikurung disurga dan gak bisa kembali lagi ke neraka. Tapi tidak 

ada ceritanya pengen pindah ah. Bayangkan aja kita ditaruh di 

apartemen yang indah dan mewa sekali pun, lalu kita dicap kekal 

disana, apa yang akan kita lakukan? Ingin loncat aja rasanya kan, 

pengen keluar dan lain-lain. Meskipun didalamnya ada kolam lah, 

dan mungkin disediakan temen juga, tetap saja bosan dan ingin 

keluar. Namun kelak di surga meskipun di cap kekal, dikunciin 

dan dikurung disana, tidak akan pernah ada rasa bosan.” 

Berbeda dengan pemikiran Kyai. Baihaqi Busri beliau 

mengatakan,  

“Sebanyak apapun dan senikmat apapun fasilitas yang Allah 

berikan terhadap hamba-hambanya disurga tidak akan ada rasa 

bosan dan lain sebagainya. Misalkan kita makan didunia, itu pasti 

ada kotorannya. Namun disurga tidak. Kita hnya makan namun, 

tanpamengeluarkan kotoran. Jadi jika didunia kita makan banyak 

bisa muntah atau makan duren kebanyakan bisa terkena penyakit 

namun jika di surga makan sebanyak apapun kita tidak akan 

pernah merasakan kenyang, bosan atau bahkan terkena penyakit. 

Seperti inilah gambaran yg ada didalam al-qur'an,menghimbau 

manusia agar timbul rasa kepingin, dan berlomba-lomba 

mendapatkan kenikmatan yg telah Allah gambarkan didalam al-

qur'an dan Allah janjikan bagi orang-orang yg bertaqwa.” 

Adapun Ust. Ahmad memaparkan bahwa “disurga itu tidak ada 

rasa iri, dengki dan lain sebagainya. Karena memang disurga Allah 

swt telah sucikan hati mereka.” 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam memahami ayat 

diatas terdapat ulama yang mengatakan bahwa disurga kelak tidak 

akan ada rasa iri, dengki dan penyakit hati lainnya. Dan ada pula yang 

mengatakan bahwa kelak disurga tidak akan ada rasa bosan walaupun 

dicap kekal sekalipundan disana hati akan slalu tentram, bahagia, 
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tidak ada rasa cemas, tidak ada siksaan, tidak ada bahaya dan lain 

sebagainya. 

e. Surat al-Qiyamah ayat 23 

   

Artinya:  

Kepada Tuhannyalah mereka melihat. 

Terkait ayat diatas Ust. Harits mengatakan, 

 “bahwa suatu saat nanti kita dapat melihat Allah, lagi-lagi masuk 

dalam kategori yang mukhtalif di dalam Islam, Ahlu Sunnah wal 

Jama’ah memang meyakini itu, namun Muktazilah tidak 

meyakini. Di dalam al-Qur’an ditegaskan “ila rabbiha 

nadhiroh”, karena nadziroh disitu menggunakanila, ya maka dari 

sisi aspek kebahasaan ya harus dipercaya bahwa salah satu 

kenikmatan yg cukup luar biasa ialah dapat melihat Tuhan. 

Karena Tuhan ini immateri, sesuatu yang memunkinkan tidak 

dapat dilihat maka hal inilah yang menjadi konflik 

berkepanjangan. Yang menurut saya, tidak bisa masing-masing 

memungkinkan untuk  ber-argumentasi yang pada akhirnya 

memuaskan semua pihak. Ya jika kalangan Ahlus Sunnah kan 

karena memakai kata nadhoro ila, ya itu namanya melihat. 

Namun bagaimana melihatnya?Yatidak tau.Karena masing-

masing masih tidak ada yang pernah masuk surga.” 

Sepakat dengan pemikiran ulama sebelumnya, Kyai.Yasin dan 

Ust.Ulum juga menyatakan demikian, “terkait dapat melihat Allah, 

memang merupakan nikmat terbesar dan saya mempercayai bahwa 

kelak yang kita lihat adalah Dzatnya (melihat Allah secara 

dhazir).”Begitu lah menurut penuturan Kyai.Yasin kemudian 

dipertegas lagi oleh Ust.Ulum dengan mengatakan, “melihat Allah 

dengan sebenarnya.Meskipun dikalangan mufassir dan mutakallimin 
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terjadi perbedaan.Mu’tazilah dan Jahmiyah tidak setuju dengan ini, 

tetapi Ahlu Sunnah berkeyakinan bahwa melihat Allah termasuk Haq 

dan dengan sebenarnya. Ini juga Tafsir Qur’an bil Qur’an, lilladzina 

ahsanul husna wa ziyadah, wa ziyadah nya itu an-nadhratu ilallah, 

memandang ke Allah itu termasuk ziyadah. Hal ini sepakat bahwa 

memandang Allah kelak itu tejadi bukan siasat.” 

Adapun Ust. Mawardi tidak jauh berbeda dengan pemikiran 

ulama diatas, beliau mengatakan,  

“Puncak dari semua itu adalah kita rela kepada Allah maka Allah 

pun akan  ridho terhadap kita “rodhiyallahu ‘anhum warodhuu 

‘anh, dzalikal fauzul adzim” itulah kemenangan yg sangat tinggi. 

Dan ketika dibukakan hijab kemudian bisa melihat Allah, itu 

sudah merupakan kenikmatan yang sangat tiada tara, tapi itu kan 

nanti. Sebagian ulama menafsirkan al-qiyamah “la tudrikuhul 

abshar” maka itu menunjukkan keadaan sekarang di dunia, tapi 

nanti diakhirat memungkinkan karena frekuasi muslimnya 

dibuka.” 

Sedangkan Ust, Ahmad bertolak belakang dari pemikiran 

ulama-ulama diatas, beliau mengatakan, 

“Memang benar, ahlu surga nanti dapat melihat Allah. Dan 

Nikmat inilah merupakan nikmat terbesar.Namun kata melihat ini 

bukan melihat secara dhohir karena seperti yang kita ketahui 

bahwa Nabi Muhammad saja tidak bisa bertatap langsung dalam 

sejarah Isra’ Mi’raj, masih terdapat tabir sebab kita tidak akan 

kuat. Jadi memang benar para wali Allah mereka beribadah 

semata-mata bukan mengharapakan surga atau takut akan neraka 

namun karena mereka menginginkan ridho dari Allah agar nanti 

mereka dapat bertemu dengan Allah sebagai kenikmatan terbesar 

yg akan diperoleh oleh para Ahlu Jannah.” 

Dalam hal ini terkait melihat Allah pada ayat diatas, terdapat 

perbedaan pendapat. Ada sebagian ulama sepakat bahwa konteks 
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melihat Allah kelak disurga ialah melihat secara dhohir atau dzatnya 

namun ada salah satu ulama yang mengatakan sebaliknya sebab ulama 

ini melihat pada perjalanan isra’ mi’raj Rasulullah saw. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

pandangan ulama NU hanya berfokus pada dua hal yakni tekstualis 

dan rasionalis. Pandangan ulama yang didasarkan pada makna biasa 

dari teks hukum atau lebih disandarkan pada teks (Al-Qur’an dan 

Hadits) maka pandangan ulama tersebut tekstualis namun jika 

pandangan ulama lebih disandarkan pada akal, logika dan analisis 

yang berdasarkan fakta maka pandangan ulama tersebut rasionalis. 

3. Faktor Yang Melatar Belakangi Pandangan Ulama NU 

Setelah mengetahui bagaimana sudut pandang ulama-ulama NU di 

Jember dalam memvisualisasikan surga maka dapat ditarik benang merah, 

bahwa setiap ulama memiliki sudut pandang yang berbeda antara satu dan 

yang lainnya dalam memvisualisasikan surga dalam mengkaji ayat-ayat 

yang sama. Pertama, dari sudut pandang Ust. Harist. Jika melihat sudut 

pandang beliau dalam memvisualisasikan surga, beliau terlihat sangat 

berhati-hati dalam mengungkap makna yang Allah Firmankan di dalam al-

Qur’an. Penjelasan beliau juga lebih banyak mengangkat dari hadits. 

Karena melihat dari latar belakang pendidikan beliau yang ahli dibidang 

kitab-kitab berbahasa Arab serta karya-karyanya yang fokus dalam bidang 

qawaid, nahwu dan shorrof. Penulis menyimpulkan bahwa yang melatar 

belakangi pemikiran tokoh ialah keahlian yang ditekuninya dan pandangan 
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beliau lebih dikatakan  tekstualis karena pandangannya lebih disandarkan 

kepada teks al-Qur’an dan Hadist. 

Kedua, dari sudut pandang Ust. Mawardi. Jika melihat sudut 

pandang beliau dalam memvisualisasikan surga,  beliau memang kurang 

eksplisit dalam menjabarkan kenikmatan-kenikmatan yang terdapat di 

surga. Meskipun latar belakang pendidikan beliau lebih terfokus pada 

bidang tafsir al-Qur’an. Akan tetapi, karena seringnya beliau 

berkecinampung dengan al-Qur’an, baik dalam penghayatan, pengamalan 

maupun pemahaman al-Qur’an, sudut pandang beliau lebih menitik 

beratkan pada pengharapan, bahwa hidup didunia adalah semata-mata 

hanya mengharap keridhaan Allah dan tidak mengedepankan hawa nafsu 

semata. Maka penulis menyimpulkan, bahwa yang melatar belakangi 

pemikiran tokoh ialah pemahamannya dan pandangan beliau dapat 

dikatakan tekstualis juga karena pandangannya lebih disandarkan kepada 

teks (Al-Qur’an dan Hadist). 

Ketiga, dari sudut pandang Ust Ulum. Jika melihat sudut pandang 

beliau dalam memvisualisasikan surga, beliau sederhana dalam 

menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam Firman-Nya. Karena 

melihat latar belakang pendidikan beliau yang lebih fokus kepada 

menghafalkan kalam-kalam-Nya saja dan kurangnya wawasan penafsiran 

al-Qur’an maka penulis menyimpulkan bahwa yang melatar belakangi 

pemikiran tokoh ialah latar belakangwawasannya dan beliau dapat 

dikatakan rasionalis tekstualissebab pandangannya selain lebih 
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menggunakan akal namun juga ada yang disandarkan pada teks (Al-

Qur’an dan Hadist). 

Keempat, dari sudut pandang Ust. Ahmad. Jika melihat sudut 

pandang beliau dalam memvisualisasikan surga, beliau sedikit berbeda 

dari pandangan ulama-ulama yang lain dalam mengungkap makna yang 

Allah Firmankan di dalam al-Qur’an. Karena melihat dari latar belakang 

pendidikannya, beliau yang sedari kecil belum pernah mengenyam 

pendidikan formal maupun non formal dan hanya belajar pada ayah, kakek 

serta menggunakan otodidak dalam mempelajari ilmu agama, maka 

penulis menyimpulkan bahwa yang melatar belakangi pemikiran tokoh 

ialah latar belakang wawasannya dan beliau dapat dikatakan rasionalis 

sebab pandangannya lebih disandarkan pada akal atau logika. 

Kelima, dari sudut pandang Kyai. Baihaqi. Jika melihat sudut 

pandang beliau dalam memvisualisasikan surga, beliau sangat antusias 

dalam menggambarkan surga namun berhati-hati dalam mengungkap 

makna yang Allah Firmankan di dalam al-Qur’an. Karena melihat dari 

latar belakang pendidikan dan keseharian beliau yang sangat sederhana, 

lemah lembut, sabar dan tawaddhu’. Penulis menyimpulkan bahwa yang 

melatar belakangi pemikiran tokoh ialah wawasan dan kepriadiannya yang 

berhati-hati dan pandangan beliau juga dapat dikatakan tekstualis karena 

lebih disandarkan pada teks (Al-Qur’an dan Hadist). 

Terakhir dari sudut pandang Kyai. Yasin. Jika melihat sudut 

pandang beliau dalam memvisualisasikan surga, penjelasan beliau sangat 
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eksplisit dan usaha beliau dalam mengungkap makna yang terkandung 

dalam Firman-Nya mudah dipahami dengan keahlian mengolah kata nya. 

Karena melihat dari latar belakang pendidikannya, beliau sangat lama 

menempuh pendidikan di pesantren serta kecintaannya terhadap membaca 

dan mempelajari kitab-kitab berbahasa Arab, Tafsir dan lain sebagainya 

penulis menyimpulkan bahwa yang melatar belakangi pemikirannya ialah 

latar belakang pendidikannya dan pandangan beliau juga dapat dikatakan 

tekstualis dan rasionalis sebab selain menggunkan akal atau logika beliau 

juga menyandarkan pandangannya pada teks (penafsiran ulama yang 

berpacu pada Al-Qur’an dan Hadist). 

C. Pembahasan Temuan 

a) Biografi Ulama yang Menjadi Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui 

pemahaman tentang ayat-ayat visualisasi surga di dalam al-Qur’an 

menurut ulama NU di jember. 

1. Abdul Haris 

Ulama ini lahir di Jember pada 07 Januari 1971. Beliau 

mengawali pendidikan dasarnya di MIMA as-Salam Kencong 

Jember (lulus pada tahun 1984), kemudian melanjutkan di MTs al-

Ma’arif Kencong Jember (lulus pada tahun 1987). Setamat dari 

MTs beliau langsung melanjutkan thalab al-ilm ke PGA Negeri 

Jember (lulus pada tahun 1990). Kemudian mengawali pendidikan 

Perguruan Tingginya di IAIN Malang (sekarang UIN Maulana 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

99 

 

Malik Ibrahim) Fakultas Pendidikan Bahasa Arab (lulus pada tahun 

1995) dan ditahun yang sama beliau mendapatkan kesempatan 

mengikuti beasiswa Program Pascasarjana (S2) di IAIN ar-Raniry 

Banda Aceh yang diberikan oleh pemerintah dalam bidang studi 

dirasat islamiyah dan lulus pada tahun 2000. Sedangkan gelar 

Doktornya beliau dapatkan di UIN Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Syari’ah (lulus pada tahun 2014).  

Adapun kegiatan nyantri telah dimulainya sejak di Jember, 

tepatnya di PP al-Fitriyah dan berlanjut di PP Nurul Huda Malang 

dibawah bimbingan Alm. KH. Masduqi Mahfud (Mantan Ra’is 

Syuriya PWNU Jawa Timur). Saat ini beliau juga menjadi 

pengasuh di PP. al-Bidayah Tegal Besar Jember. Juga sebagai 

dosen tetap di STAIN Jember, dengan pernah menjabat sebagai 

Ketua Prodi Pendidikan Bahasa Arab. Kemudian sejak beralih 

status menjadi IAIN Jember, beliau diamanahi sebagai Dekan 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora. 

Di samping itu, dalam kegiatan organisasi sosial 

kemasyarakatan, beliau juga dipercaya sebagai Ketua Komisi 

Fatwa MUI Jember. sedangkan di Nahdatul Ulama, beliau duduk 

sebagai Wakil Ketua Tanfidziyah PCNU Jember, Direktur 

ASWAJA Center Jember, serta masuk dalam tim pembuatan buku 

ASWAJA PERGUNU pusat. 
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Kegemarannya menggeluti kajian kitab-kitab berbahasa 

Arab terutama dalam bidang qawaid nahwu dan Sharf 

mengantarkannya menorehkan sejumlah karya. Karya-karya yang 

lahir dari tangannya antara lain: Nalar Berfikir Membaca Kitab 

Kuning, Solusi Tepat Menguasai Konsep Fi’il dan Isim, serta buku-

buku lain diantaranya, 1) Aplikasi I’rab, 2) Tanya Jawab Nahwu 

dan Sharf, 3) Panduan Petanyaan Nahwu dan Sharf, 4) Logika 

Analisa Teks Arab, 5) Ringkasan Teori Dasar Ilmu Nahwu, serta 

buku Teori Dasar Nahwu dan Sharf Tingkat Pemula. Sehingga 

tidak salah jika beliau dijuluki kyai muda yang memang 

keilmuannya tidak diragukan lagi. 

2. H. Mawardi Abdullah, Lc., M.A. 

Ulama ini lahir di kota Jember pada tanggal 17 Juli 1974. 

Semenjak tahun 2000 beliau tercatat sebagai tenaga pengajar tetap 

Program Studi Tafsir Hadits Jurusan Dakwah di STAIN 

Jember.Selepas menamatkan sekolah tingkat atas, beliau kemudian 

melanjutkan studinya ke jantung Kajian Islam di Timur Tengah, 

yakni Universitas al-Azhar Kairo Mesir.Di negeri yang sangat 

legendaris ini, beliau mulai memahami serta mendalami kajian al-

Qur’an. 

Menyelesaikan studi strata satu (S1) di pusat kajian Islam 

tidak membuat ayahnya merasa puas.Sehingga beliaupun memilih 

untuk mendalami dan memperkokoh kemampuan akademisnya 
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dengan melanjutkan studi S2 di IAIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta.Disini beliau kembali mengkosentrasikan studinya pada 

kajian al-Qur’an sampai kelar pada tahun 2005. 

Kemudian pada tahun 2008, beliau yang dikenal pula 

sebagai penghafal al-Qur’an ini dipercayai sebagai Kepala Prodi 

Tafsir Hadits di STAIN Jember.Namun begitu, meskipun ditengah 

kesibukannya menjalankan amanah sebagai kaprodi, beliau masih 

sangat antusias mendalami al-Qur’an. Karenanya, mulai tahun 

2010, ia melanjutkan studi S3 nya di IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

Sebagai intelektual dengan spesialisasi kajian al-Qur’an, 

beliau telah banyak menuangkan gagasan pemikirannya, baik 

berupa buku maupun jurnal ilmiah nasional.Maka dari itu tidak 

heran jika beliau banyak memahami kandungan isi al-Qur’an. 

3. Kyai. Baihaqi Busri 

Ulama ini lahir di Jember pada tanggal 30 Desember 1942. 

Beliau mengawali pendidikan dasarnya di SD 1 Tempurejo Jember 

(lulus pada tahun 1955), Kemudian melanjutkan di SMP 1 

Tempurejo Jember (lulus pada tahun 1958). Selepas itu beliau 

melanjutkan pendidikan di KMI Gontor (lulus pada tahun 1965). 

Kemudian melanjutkan pendidikan Perguruan Tingginya di ISID 

(IPD), lulus pada tahun 1968. Beliau merupakan ulama yang sangat 

sederhana. Karena ke sederhanaan dan kedisiplinannya lah, beliau 

sangat disegani. Beliau juga ahli dalam menerjemahkan kitab, 
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kecintaannya terhadap nahwu dan shorrof membawanya pada 

kemahiran berbicara dan menerjemahkan kitab. Pada suatu ketika 

Kh. Hasan Sahal selaku pimpinan Pondok Pesantren Modern 

Gontor Darussalam bercerita, bahwa Kyai. Baihaqi sangat pintar 

dalam kitabnya, hingga pernah saat beliau masih berada di Gontor 

karena kesungguhan dan keingintahuannya dalam belajar yang 

sangat tinggi, beliau menggundul rambutnya agar waktu tidak 

terbuang sia-sia dari lamanya bersisir. Beliau sangat memuliakan 

waktu. Adapun kegiatan beliau saat ini ialah mengajar di pesantren 

yang beliau dirikan pada tahun 1970, yakni Pondok Pesantren 

Baitul Hikmah Tempurejo Jember.  

4. Ust. Ahmad Hasan 

Ulama ini lahir di Jember pada tanggal 7 januari 1968.  

Sejak kecil selain beliau tidak pernah mengenyam pendidikan 

formal beliau juga tidak pernah mengenyam pendidikan non formal 

seperti pesantren dan lain sebagainya. Namun beliau terlahir dan 

dibesarkan dari keluarga yang agamis, ayahnya adalah seorang 

tokoh agama, dan kakeknya adalah seorang kyai yang memiliki 

pesantren. Beliau banyak belajar ilmu agama, kitab-kitab berbahasa 

Arab dan kitab-kitab tafsir dari ayah dan kakeknya. Karena 

kegigihannya dalam belajar dan kecintaannya pada membaca, tak 

heran jika beliau paham dalam penafsiran. Maka dari itu sejak 

umur 20 tahun beliau membuka mushallah dan menjadi guru ngaji 
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di desa hingga saat ini, tepatnya Desa Slawu Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember. Di tempat itulah beliau banyak mengajarkan 

penafsiran al-Qur’an kepada murid muridnya. 

5. Ust. Anfaul Ulum 

Ulama ini lahir di Surabaya pada tanggal 2 Desember 1990. 

Beliau lahir dari keluarga yang agamis. Beliau mengawali 

pendidikan dasarnya di SD Mursyidah di Surabaya, kemudian 

melanjutkan ke Mts Madrasatul Qur’an di Jombang. Setelah itu 

melanjutkan pendidikannya ke MA Madrasatul Qur’an di Jombang. 

Setamat dari MA, beliau mengawali pendidikan Perguruan 

Tingginya di Islamic University of Madinah Munawwarah. Setelah 

menyelesaikan pendidikan Perguruan Tingginya beliau menikah 

untuk menyempurnakan separuh agamanya. Karena istri beliau 

berasal dari Jember, maka setelah menikah beliau mulai menetap di 

Jember. 

6. Kyai Moch. Ro’ie Yasin 

Ulama ini lahir di Jember pada tanggal 5 Maret 1956 . Sejak 

kecil beliau tidak pernah mengenyam pendidikan formal. Akan 

tetapi mulai umur 9 tahun hingga umur 24 tahun yakni kira-kira 

selama kurang lebih 15 tahun beliau belajar dipesantren, tepatnya 

di Pondok Pesantren Al-Anwar, Desa Gadu Barat Kecamatan 

Gandhing Sumenep Madura. Dari sanalah beliau banyak belajar 

kitab-kitab berbahasa Arab, seperti Sullam Safina, Bidayatul 
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Hidayah, kitab-kitab Tafsir Qur’an dan masih banyak lagi. Dalam 

memahami kitab-kitab berbahasa Arab beliau sering 

bermusyawarah bersama teman-temannya, bahkan beliau juga slalu 

berada didepan ketika proses belajar mengajar. Maka tidak heran 

pada umur 12 tahun beliau sudah bisa memahami kitab-kitab 

berbahasa Arab.  

Selanjutnya, setelah keluar dari pesantren beliau langsung 

menyempurnakan separuh agamanya yakni menikah pada usia 

muda. Kemudian, barulah beliau mengamalkan ilmunya, 

berdakwah dari kota ke kota, namun lebih seringnya ke Madura 

selama kurang lebih 15 tahun. Sekarang beliau tidak aktif lagi 

dibidang dakwah melainkan memilih mengajar di ponpes sendiri 

yang beliau dirikan sejak tahun 2005, nama pesantren tersebut ialah 

Pondok Pesantren Al-Baitur Rohmah, tepatnya di desa Jumerto 

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dari lapangan 

tentang“Visualisasi Surga di dalam al-Qur’an menurut Ulama NU di Jember 

(Kajian Tematik Ayat-ayat tentang Surga)”. Maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Visualisasi surga di dalam al-Qur’an 

Surga dalam bahasa Arab ialah jannah yang berasal dari جن yang 

berarti الستر (penutup atau tertutup). Kata jannah juga berarti البستان yang 

berarti kebun mengingat pepohonan yang rindang, teduh menutupi tanah 

dibawah dan sekelilingnya. Ia adalah tempat yang kekal di akhirat dan 

diperuntukkan bagi hamba-hamba Allah SWT yang beriman dan beramal 

shaleh, tempat yang memberikan kenikmatan yang belum pernah 

dirasakan ketika hidup di dunia dan sebagai balasan jerih payah memenuhi 

perintah dan menjauhi larangannya. 

Adapun terkait ayat-ayat tentang surga di dalam al-Qur’an terdapat 

banyak sekali, sebagaimana yang tertera di dalam al-mu’jam mufahras 

terdapat 146 kata jannah dan ragam perubahannya. 

Para Sahabat bertanya kepada Rasulullah tentang sifat dan 

bangunan surga, lantas Rasulullah  menjawab:“Batu batanya dari emas dan 

perak, lumpurnya dari kasturi yang harum baunya, kerikilnya dari mutiara 
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dan yakut, tanahnya dari za’faran. Barangsiapa memasukinya akan kekal 

dan tidak akan mati, akan bersenang-senang dan tidak akan sedih, 

kemudaannya tidak akan sirna dan pakaiannya tidak akan rusak.” 

Adapun menurut Hamka dalam kitab tafsirnya, surga merupakan 

ladang kenikmatan bagi orang-orang yang patuh akan perintah-Nya 

dengan meneguhkan iman dan diiringi oleh amal yang shaleh, bagi mereka 

disediakan surga-surga, taman-taman yang indah, yang penuh dengan 

nikmat dengan air yang selalu mengalir membawa kesejukan dan nyaman. 

sehingga kesakitan yang diderita sementara waktu di dunia itu telah 

mendapat balasan yang mulia di sisi Allah. semua itu merupakan 

kemenangan yang besar. 

Selain itu surga juga terdiri atas beberapa tingkatan.Ibn Taimiyah  

menjelaskan bahwasanya surga mempunyai tingkatan-tingkatan, dimana 

yang satu dengan yang lain mempunyai perbedaan  yang jauh. Hamba-

hamba yang dicintai Allah Swt yang taat kepada- Nya dan beramal shaleh  

akan ditempatkan pada tingkatan-tingkatan yang sesuai dengan keyakinan 

dan ketakwaan mereka. 

Allah berfirman dalam al-Quran Surat Ali-Imran ayat 163. 

           

Artinya: (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi Allah, dan 

Allah Maha melihat apa yang mereka kerjakan. 

Di dalam surga Allah swt juga sediakan didalamnya bidadari-

bidadari surga.siapakah bidadari itu? merekayang bermata jelita, cantik 
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dan masih perawan. Kelopak matanya tampak sayup, kecantikannya sangat  

menggiurkan. Kedua matanya memakai celak, ucapannya nikmat didengar 

keringatnya adalah madu dan mengagumkan pula bentuk tubuhnya, mulia 

akhlaknya, berkilauan perhiasan yang  dipakainya dan penuh kasih sayang. 

Tidak ada tabiat kasar pada dirinya dan hanya kepada suaminya dia 

menghadap tidak kepada yang lain. 

Dijelaskan pula dalam ayat lain, surat ar-Rahman ayat 56: 

                

Artinya:Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 

menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 

mereka (penghuni-penghuni syurga yang menjadi suami mereka), dan 

tidak pula oleh jin.
161

 

Di dalam surga Allah swt juga sediakan didalamnya bidadari-

bidadari surga. siapakah bidadari itu? mereka yang bermata jelita, cantik 

dan masih perawan. Kelopak matanya tampak sayup, kecantikannya sangat  

menggiurkan. Kedua matanya memakai celak, ucapannya nikmat didengar 

keringatnya adalah madu dan mengagumkan pula bentuk tubuhnya, mulia 

akhlaknya, berkilauan perhiasan yang  dipakainya dan penuh kasih sayang. 

Tidak ada tabiat kasar pada dirinya dan hanya kepada suaminya dia 

menghadap tidak kepada yang lain. 

Dijelaskan pula dalam ayat lain, surat ar-Rahman ayat 56: 

                

                                                 
161

Ar-Rahman: 56 
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Artinya:Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 

menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 

mereka (penghuni-penghuni syurga yang menjadi suami mereka), dan 

tidak pula oleh jin. 

Adapun menurut Ibnu Katsir dalam kitabnya menafsirkan وعندهم

 bahwa hanya mau memandang kepada suami-suami mereka قصرت الطرف

saja, dan tidak mau menolehkan pandangan mereka kepada lelaki yang 

bukan suami mereka. Sedangkan makna اتراب maksudnya sama usia dan 

umurnya. Demikianlah menurut tafsir yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas 

ra Mujahid, Said Ibnu Jubair, Muhammad Ibnu Ka’b dan As-Saddi. 

Tidak hanya tentang bidadari, al-Qur’an juga menjelaskan tentang 

sungai-sungai yang berada di dalam surga.Berulangkali di dalam ayat Al-

Qur’an diterangkan tentang sungai-sungai yang mengalir di dalam surga, 

di bawah surga atau di bawah gedung-gedung dan kebun-kebun yang ada 

di dalam surga. Diterangkan pula bahwa di dalam surga itu ada berbagai 

mata air, yaitu air  yang tenang tetapi tidak mengalir. 

Bahkan berbagai macam minuman juga tersedia di dalam surga, 

diantaranya ialah minuman yang campurannya adalah jahe. Hal ini tertera 

dalam al- Qur’an Surat al-Insan: 17-18 sebagai berikut: 

                   

Artinya: Di dalam syurga itu mereka diberi minum segelas (minuman) 

yang campurannya adalah jahe.(yang didatangkan dari) sebuah mata air 

surga yang dinamakan salsabil. 

Dan masih banyak kenikmatan-kenikmatan lainnya yang Allah 

gambarkan di dalam al-Qur’an.Namun semua itu hanya gambaran-
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gambaran semata, karena pada hakikatnya kenikmatan-kenikmatan 

tersebut jauh lebih indah dan lebih baik dari bayangan manusia. Allah 

berfirman di dalam hadits qudsi,“Aku telah menyiapkan bagi hamba-Ku 

yang shaleh sesuatu yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar 

telinga dan tidak pernah terbersit dalam hati sanubari manusia.”  

Tidak hanya as-Sunnah, didalam al-Qur’an juga ditegaskan bahwa 

tidak ada sesuatupun yang bisa menandingi surga. “Tidak seorang pun 

mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu bermacam-

macam nikmat yang menyenangkan hati sebagai balasan terhadap apa 

yang mereka kerjakan”. Begitupula dengan Hasan al-Basri, beliau juga 

berkata, “karena mereka menyembunyikan amalnya, maka Allah pun 

menyembunyikan balasan yang akan diberikan kepadanya sebagai balasan 

setimpal”. Maka dalam hal ini kenikmatan yang dijanjikan di tempat itu 

(surga) tidak pernah diketahui hakikatnya oleh manusia. 

Walaupun kenikmatan-kenikmatan tersebut disembunyikan oleh 

Allah swt dari pandangan manusia yang masih hidup di dunia, namun 

Allah swt menggambarkan berbagai sifat dan kenikmatan yang akan 

didapatkan di dalam surga dengan kadar yang bisa dimengerti oleh akal 

pikiran manusia. Yakni melalui firman-firman-Nya di dalam al-Qur’an dan 

Hadits dengan menerangkan secara konkrit tentang bagaimana kenikmatan 

dan kehidupan yang akan terjadi di dalam surga kelak. 

2. Visualisasi surga menurut Ulama NU 
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Dalam memvisualisasikan surga ulama NU memiliki keunikan 

tersendiri yakni meskipun ayat yang dikaji sama, setiap ulama memiliki 

pandangan yang berbeda antara satu dan lainnya dalam memahami makna-

makna yang terkandung didalam setiap ayat.  

Kata naungan dalam surat ar-Ra’d ayat 35 ada yang memaknai 

sebagai segala macam bentuk lindungan, ada pula yang memaknai sebagai 

rahmat dan rahman atau bentuk kasih sayang Allah kepada hamba-Nya 

para ahlu Jannah, bahkan ada pula yang mengartikan sebagai lebatnya 

pepohonan, sehingga berada di bawah rindangnya pepohonan yang tidak 

akan pernah merasakan kepanasan, silau dan lain sebagainya seperti 

halnya di dunia. 

Adapun maksud buahnya tiada henti dalam ayat tersebut sebagian 

besar ulama yang penulis teliti sepakat bahwa kata tersebut dimaknai 

sebagai buah-buahan yang tidak akan pernah habis walaupun ahlu jannah 

memakannya setiap waktu bahkan setiap buah-buahan itu dipetik maka 

akan langsung berbuah lagi, begitupun seterusnya. Dan salah satu ulama 

menyebutkan bahwa buah-buahan di surga kelak tidak akan memiliki 

masa. 

 Sedangkan dalam memaknai surat al-Qiyamah ayat 23terkait 

melihat Allah, terdapat perbedaan pendapat. Ada sebagian ulama sepakat 

bahwa konteks melihat Allah kelak disurga ialah melihat secara dhohir 

atau dzatnya namun ada salah satu ulama yang mengatakan sebaliknya 
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sebab ulama ini berpedoman pada perjalanan Rasulullah saw ketika 

melakukan isra’ mi’raj. 

3. Faktor yang melatar belakangi pemikiran ulama 

Terdapat banyak faktor yang melatar belakangi pemikiran ulama-

ulama diatas diantaranya ialah, sebab latar belakang keilmuan atau 

pendidikannya, ada pula sebab bidang keahlian yang ditekuninya, 

pemahaman, wawasan dan lain sebagainya.Serta pandangan ulama NU 

hanya berfokus pada dua hal yakni bersifat tekstualis dan rasionalis. 

Pandangan ulama yang didasarkan pada makna biasa dari teks hukum atau 

lebih disandarkan pada teks (Al-Qur’an dan Hadits) maka pandangan 

ulama tersebut bersifat tekstualis namun jika pandangan ulama lebih 

disandarkan pada akal, logika dan analisis yang berdasarkan fakta maka 

pandangan ulama tersebut bersifat rasionalis. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas, maka dapat diajukan saran-

saran sebagai berikut. 

1. Saran bagi pembaca, hendaknya lebih diperbaiki dan ditata kembali untuk 

apa kita hidup didunia ini kemudian berlomba-lombalah dalam kebaikan 

dan meninggalkan segala bentuk kemaksiatan. Bukan semata-mata demi 

mengharap kenikmatan-kenikmatan yang telah Allah janjikan melainkan 

demi mengharapkan ridho-Nya. 

2. Saran bagi  peneliti selanjutnya, hendaknya penelitian terkait surga lebih 

diperluas lagi demi memperkaya khazanah keilmuan. 
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